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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan bahasa
pada anak yang dilakukan oleh guru melalui strategi-strategi yang diterapkan pada
anak usia dini. Strategi guru adalah tindakan yang dilakukan oleh guru secara
terus menerus dalam mengembangkan berbagaimacam aspek perkembangan pada
anak, dapat dijelaskan bahwa perkembangan bahasa sangatlah penting untuk
dikembangkan, karena bahasa sangatlah berperan penting dalam kehidupan
sehari-hari. Bahasa pada anak usia 4-5 tahun diidentifikasi dengan partisipasi
dalam percakapan, memyimak perkataan orang lain, menjawab pertanyaan
sederhana, dan membaca gambar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana strategi yang digunakan guru dalam mengembangkan aspek bahasa
anak usia 4-5 tahun di Tk Baiturrahman Jempong Barat?” dan “Apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam mengembangkan aspek bahasa anak usia 4-5
tahun diTK Baiturrahman Jempong Barat?” tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan aspek
bahasa pada anak di TK Baiturrahman Jempong Barat.

Penelitian ini menggunakan penelitian kulitatif deskriptif dengan subjek
penelitin guru dan siswa. Alat pengumpul data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini yaitu Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Tehnik analisis data
dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpulkan bahwa strategi yang
dilkukan oleh guru dalam mengembangkn aspek bahasa pada anak yaitu dengan
cara menumbuhkan minat belajar anak dengan berbagaimacam strategi
pembelajaran, meminta anak menunjuk huruf yang ditulis oleh guru, dan meminta
anak untuk menebalkan huruf-huruf abjad. Selanjutnya yang menjadi faktor
pendukung dan penghambat dalam mengembangkan aspek bahasa anak yaitu dari
faktor internal dan faktor eksternal.

Kata kunci: Strategi guru dan Perkembngan bahasa
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memulai bahasanya menggunakan bahasa tangisan,
yang digunakan oleh bayi pada awal kelahirannya diperlukan untuk
mencapai semua keperluan dan keinginannya.”? Sejalan dengan itu
perkembangan bahasa pada seorang bayi dimulai dengan cara meraba
(suara atau bunyi tanpa arti) dan diikuti dari satu suku kata, dua suku kata,
menyusun kalimat sederhana, dan seterusnya dengan melakukan hubungan
sosial pada lingkungannya. Oleh karena itu, penggunaan bahasa menjadi
efektif sejak seorang individu memerlukan komunikasi dengan orang lain.

Bahasa adalah alat komunikasi bagi setiap orang termaksud anak-
anak. Melalui bahas anak dapat mengekspresikan pikiran, sehingga orang
lain dapat memahaminya dan menciptakan suatu hubungan social. Bahasa
merupakan alat berpikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi,
keterampilan bahas juga penting dalam rangka pembentukan konsep,
informasi, dan pemecahan masalah.?

Menurut UU No. 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013
pendidikan anak usia dini pada Pasal 5 ayat 1 menegaskan bahwa”

Pengembangan bahasa usia dini mencakup perwujudan suasana untuk

2 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, (Metro Lampung:
Alifatama, 2018), hlm. 1-3.
3 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 36-37.



perkembangannya kematangan bahasa dalam konteks bermain”.* Oleh
karena itu, salah satu karakter anak usia dini adalah usia bertanya, dimana
anak sering kali mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang segala sesuatu
yang ia lihat dan pikirkan. Denga bahasa anak dapat mengeskpresikan apa
yang ingin dikatakan dan diketahuinya tentang dunia sekitar.’

Strategi merupakan tindakan yang bersifat terus-menerus
meningkatkan dan terus- menerus dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang apa yang diharapkan oleh para pelangan masa depan. Jadi strategii
dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang
terjadi.® Strategi guru dalam mengembangkan aspek bahasa pada anak
merupakan suatu serangkaina rencana kegiatan yang termaksud didalam
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan
dalam suatu pembelajaran. Strategi pembelajaran disusun untuk mencapai
tujuan tertentu. Didalam strategi pembelajaran mencakup pendekatan,
metode, model dan tehnik pembelajarannya.’

Menginggat pentingnya anak dalam pendidikan, dan petingnya
anak usia dini dalam perkembangan manusia secara keseluruhan, maka
PAUD perlu diberikan melalui berbagai rangsangan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani agar lebih siap memasuki
pendidikan lebih lanjut. Dalam hal ini pendidik memegang peranan yang

sangat penting dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak

222.

4 Mohammad Nuh, Undang-Undang No. 146, (Jakarta: Kemendikbud, 2015), him. 4.
> Indriani Indri Hapsari, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Indeks, 2016), hlm.

® Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen, (Jakarta: Indeks, 2016), hlm. 62.
7 Anissatul Mufarokah,, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 36.



selanjutnya, serta menjadi pondasi perkembangan kepribadiannya.® Guru
Taman Kanak-kanak dituntut untuk bersunguh-sunguh dalam embantu
anak mengembangkan semua lingkup perkembangan bahasa agar anak
tidak melakukan kesalahan dalam berbahasa. Guru dituntu memliki
metode praktis yang menyenagkan dan kreatif dalam mengembangkan
aspek bahasa pada anak.

Lembaga pendidikan anak usia dini sangat berperan peting dalam
meningkatkan aspek perkembangan pada anak. Salah satunya adalah aspek
perkembangan bahasa anak usia dini, pada tahap ini pendidik diharapkan
mampu mencari dan membuat bahan pembelajaran yang sesuai dengan
tingkat usia anak. Permainan yang dapat mendukung tercapainya proses
pembelajaran dalam mengembangkan aspek bahasa yaitu menggunakan
alat peraga berupa buku bergambar, mendengarkan lagu, bernyanyi,
membaca cerita (berdongeng) dan menulis huruf abjad. Pendidik dapat
menerapkan berbagai cara pada anak namun tetap sesuai dengan kondisi
lingkungan anak.

Berdasarkan observasi awal pada TK Baiturrahman Jempong Barat
strategi yang dilakukan oleh guru di TK tersebut yaitu dengan memberikan
berbagai macam rangsangan yaitu dengan menyuruh anak mengambar lalu
diikuti dengan menulis kosa kata yang sesuai dengan gambar tersebut
misalnya gambar pelangi maka anak diminta untuk mengikuti ejaan dari

kata pelagi, selanjutnya ialah guru melakukan ice breaking, bercerita atau

8 Mulyasa, Manajemen PAUD,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 44.



berdongeng, dan melakukan tanya jawab. Perkembangan bahasa anak usia
4-5 tahun di TK Baiturrahman Jempong Barat sudah terbilang bagus
dalam perkembangan bahasa anak, anak dapat berbahasa secara baik dan
benar, menyalurkan pikiran, perasaan ,serta keinginan contohnya ketika
anak mengeluarkan kata-kata berupa marah, sedih, bahagia, takut, kesal,
gugup dan lain sebagainya seperti ungkapan “Dia menggangu saya buk”
atau “Dia mengambil pensil saya”, serta anak tidak sulit dalam melakukan
interaksi dengan guru, teman sebaya bahkan berinteraksi dengan orang
lain yang baru mereka temui (orang asing). Karateristik bahasa anak dalam
perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun dan usia 5-6 tahun tentunya
memiliki karateristik yang berbeda-beda dalam mengungkapkan bahasa
dan memahami bahasa itu sendiri.’

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian di
TK tersebut tentang “Strategi Guru dalam Mengembangkan Aspek
Bahasa pada Anak Usia 4-5 tahun di TK Baiturrahman Jempong

Barat”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
mengambil rumusan masalah adalah:

1. Bagaimana  strategi yang  digunakan guru  dalam

mengembangkan aspek bahasa anak usia 4-5 tahun di Tk

Baiturrahman Jempong Barat?

9 Observasi, Kelas 1A TK Baiturrahman, 16 Mei 2023.



2. Apa saja factor pendukung dan penghambat dalam
mengembangkan aspek bahasa anak usia 4-5 tahun diTK
Baiturrahman Jempong Barat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui strategi guru dalam
mengembangkan aspek bahasa anak usia 4-5 tahun di TK
Baiturrahman Jempong Barat.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
mengembangkan aspek bahasa anak usia 4-5 tahun di TK
Baiturrahman Jempong Barat.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan penulis dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
a. Bagi Guru
1) Untuk menambah kemampuan pendidik dalam pengetahuan
dan wawasan terhadap perkembangan peserta didik yang
mengalami  berbagai macam  permasalahan  pada
perkembangan bahasa.

2) Sebagai bahan masukan dan solusi terhadap permasalahan

perkembangan bahasa.



b. Bagi Siswa
1) Untuk meningkatkan perkembangan bahasa pada anak.
2) Untuk meningkatkan proses berinteraksi pada anak.
c. Bagi Penelitian
Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman
dalam penelitian ilmiah dan sebagai alat bagi peneliti dalam
pertimbangan atas peranan guru dalam mengembangkan aspek
bahasa pada anak usia dini.
D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup
Menginggat pembahasan yang dibahas pada penelitian ini begitu
luas maka peneliti membatasi permasalahan yang akan dibahas,
pembahasan yang dimaksud adalah pembahasan yang dijelaskan
xecara terperinci sesuai dengan tujuan yang dicapai.adapun batas
masalah dalam penelitian ini yaitu: strategi guru dalam
mengembangkan aspek bahasa anak usia 4-5 tahun.
2. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di TK Baiturrahman Jempong
Barat yang terletak di JI. H Naim No. 19 Jempong Baru Kecematan

Sekarbela, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat.



E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah penelusuran terhadap studi penelitian
terdahulu yang terkait untuk menghindari plagiasi dan duplikasi untuk
menjamin keaslian dan keabsahan suatu penelitian yang dilakukan peneliti.
Oleh karena itu dalah hal ini, peneliti akan mengungkapkan hasil-hasil
penelitian terdahulu yang memilki relevasi dengan penelitian ini.

1. Penelitian Maini Sundari yang berjudul: “Upaya Guru dalam
Meningkatkan Bahasa Anak di Play Grup Islam Bina Balita
Wayhalim Bandar Lampung”.'® Hasil penelitian menunjukan
bahwa upaya guru dalam meningkatkan bahasa anak pada usia
3-4 tahun vyaitu dengan: merangsang minat anak untuk
berbicara, latithan menggabungkan bunyi bahasa, memperkaya
perbendaharaan kata, dan mengenalkan lambang tulisan.
Dengan demikian, bahasa menjadi sarana penting dalam
kehidupan manusia untuk berkomunikasi dan berinteraksi.
Perkembangan pemakaian bahasa anak dipengaruhi oleh
meningkatnya usia anak, semakin anak bertambah umur maka
akan semakin banyak kosa kata yang dikuasai dan semakin
jelas penglafalan atau pengucapan katanya.

Dari penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama

10 Maini Sundari, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Bahasa Anak di Play Grup Islam
Bina Balita Wayhalim Bandar Lampung”, (Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri RadenIntan Lampung, 2018), hlm. 6.



meneliti tentang perkembangan bahasa anak usia dini,
sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Maini Sundari
berfokus pada anak usia 3-4 tahun juga berfokus pada upaya
yang dilakukan oleh guru di Play Grup Islam Bina Wayhalim
Bandar Lampung , sedagkan penelitian ini berfokus pada usia
4-5 tahun dan berfokus pada strategi yang dilakukan oleh guru
di TK Baiturrahman Jempong Barat.

2. Penelitian Wika Niati yang berjudul: “Peran Guru dalam
Menstimulasi Perkembangan Bahasa pada Kelompok B Usia 5-
6 Tahun di TK Darma Wanita Kabupaten Seluma”.!! Hasil
penelitian menunjukan bahwa seorang guru mempunyai
tanggung jawab mencerdaskan anak didik. Pribadi susila yang
cakap adalah diharapkan ada pada diri setiap anak, untuk itulah
guru dalam penuh dediksi dan loyalitas berusaha membimbing,
membina dan memnberikan stimulus terhadap anak didik agar
dimasa mendatang menjadi orang yang berguna untuk nusa dan
bangsa.

Dari penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini yaitu. Persamaanya adalah sama-sama
meneiti tentang perkembangan bahasa pada anak usia dini.

Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Niati berpusat

11 Wika Niati, “Peran Guru falam Mestimulasi Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B
Usia 5-6 Tahun di TK Darma Wanita Kabupaten Saluma”, (Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Tadris,
2019), hlm. 6.



pada peran guru dalam menstimulus perkembangan bahasa
anak sedangkan penelitian ini mengacu pada strategi yang
dilakukan guru dalam mengembangkan aspek bahasa pada
anak, pada penelitian Wika Niati lebih berfokus pada kelompok
usia 5-6 tahun, namun pada penelitian ini berfokus pada
kelompok usia 4-5 tahun serta lokasi penelitian antara Wika
Niati dan peneliti berbeda .

3. Penelitian Tiara yang berjudul, “Strategi Guru dalam
Meningkatkan Kemampuan Bahasa pada Anak RA An-Najwan
Kecematan Wampu”.!> Hasil penelitian menunjukan bahwa
stategi yang dilakukan oleh guru di RA An-Najwan yang mana
bentuk pembelajarannya terstruktur, dan dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak ada beberapa cara
yang dilakukan oleh guru yaitu seperti: bercerita, bernyanyi,
latihan dan tanya jawab.

Dari penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini yaitu. Persamaanya adalah sama-sama
meneliti  tentang  stategi guru dalam  meningkatkan
perkembangan  kemampuan bahasa anak. Sedangkan
perbedaanya adalah penelitian Tiara berfokus pada seluruh usia
anak yang ada di RA An-Najwan Kecematan Wampu , namun

pada peneliti lebih memfokuskan pada usia anak secara diteail

12 Tiara, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Kemamapuan Bahasa pada Anak RA An-
Najwan Kecematan Wampu”, (Skripsi. Fakultas Agama Islam, 2020), hlm. 47.



yaitu 4-5 tahun serta lokasi penelitian anatara Tiara dan peneliti
juga berbeda.

4. Penelitian Nasratul Husna yang berjudul “Upaya Guru PAUD
dalam Perkembangan Bahasa Anak usia 5-6 Tahun Melalui
Metode Bercerita di PAUD Cinta Bundadesa Air Putih
Kabupaten Bengkulu Tenggah”!®. Hasil yang ditunjukan bahwa
upaya yang dilakukan oleh guru melalui metode bercerita dapat
dilakukan dengan menggunakan alat peraga dan tidak
menggunakan alat peraga tergantung dari setiap guru yang
mengajar. Seorang yang berada pada usia 5-6 tahun ini
menyukai tuturan cerita dan ia sendiri senang menuturkan
sebuah cerita atau pengalamanya.

Dari penelitian diatas, terdapat perasamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini. Persamaannya adalah penelitian ini
sama-sama menggunakan penelitian kualitatif, melibatkan guru
dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak. Sedangkan
perbedaanya adalah pada penelitian Nasratul lebih berfokus
pada metode bercerita sebagai upaya yang dilakukan oleh guru
dalam meningkatkan bahasa anak sedangkan penelitian ini
berfokus pada strategi apa yang dilakukan guru sehingga dapat

mengembangkan aspek bahasa pada ank. Lalu pada lokasi

13 Nasrul Husna, “Upaya Guru PAUD dalam Perkembangan Bahasa Anak usia Dini Usia
5-6 Tahun Melalui Metode Bercerita di PAUD Cinta Bunda Desa Air Putih Kabupaten Bengkulu
Tenggah”, (Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Tadris, 2022), him. 47-48
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penelitiannya, lokasi penelitian dari Nasratul berbeda dengan
lokasi penelitian dari peneliti, Nasratul melakukan pengamatan
di PAUD Bundadesa Air Putih yang berada di Kabupaten
Bengkulu Tenggah, sedangkan peneliti melakukan pengamatan
di TK Baiturrahman Jempong Barat.

5. Hawin Anfubi yang berjudul “Peran Guru dalam Meningkatkan
Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini di Kelompok Bermain
Mamba’ul Huda Desa Sedang Kecematan Jambon Kabupaten
Ponorogo”.!* Hasil yang ditujukan bahwa peran guru dalam
mengembangkan bahasa anak dengan berbagai macam peran
guru diantaranya guru sebagai motivator, guru sebagai
fasilitator yang dimana guru harus menjadi perancang dan
pengarah untuk perkembangan imajnasi anak. Anak yang
memliki imajinasi, daya ingat yang kuat dan mudah
menyimpan maka motivasi yang diberikan oleh gurunya
dengan bahasa dapat ia terima dengan baik dan juga bisa
mengikuti arahan dari gurunya sesuai tingkatan usianya.
Selanjutnya fasilitator, dimana guru memberikan fasilitas
berupa pemberian kebutuhan pembelajaran anak dalam

peningkatan bahasanya melalui berbagai macam metode, model

14 Hawin Anfubi, “ Peran Guru dalam Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak usia
Dini di Kelompok Bermain Mamba’ul Huda Desa Sedang Kecematan Jambon Kabupaten
Ponorogo”, (Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan), him. 48-50.
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serta strategi yang diberikan oleh guru yang sesuai dengan
tahapan usianya.

Dari penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini. Perasamaannya adalah penelitian diatas
dan penelitian yang peneliti lakukan sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif dan sama-sama mengembangkan aspek
bahasa anak usia dini. Sedangkan perbedaanya adalah pada
penelitian Hawin berfokus pada peran guru dalam
meningkatkan bahasa anak sedangkan peneliti berfokus pada
strategi-srategi ~ yang  dilakukan  oleh  guru  dalam
mengembangkan aspek bahasa pada anak. Lalu, lokasi pada
penelitian Hawin dilakukan pada Kelompok Bermain (KB)
Mamb’ul Huda Desa Sedang Kecematan Jambon Kabupaten
Ponorogo berbeda dengan lokasi peneliti yaitu dilakukan di TK
Baiturrahman Jempong Barat Kecematan Sekarbela Kota

Mataram.

F. Kerangka Teori

1.

Strategi Guru

Pengertian Strategi Guru

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata

kerja dalam bahasa Yunani, sebagai kata benda, strategi merupakan
gabungan kata stratos yang artinya militer dan ago yang artinya

memimpin, sebagai kata kerja, strategi berarti merencanakan (fo

12



plan), strategi yaitu perencanaan untuk mencapai sesuatu.!®> Secara
umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan.

Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia strategi adalah
taktik tipuan dalam pertempuran atau peperangan. Dalam dunia
pendidikan strategi dikatakan sebagai sebuah metode perencanan
atau rentetan dari rancangan kegiatan untuk mencapai sebuah
tujuan pendidikan khusus. Dalam dunia pendidikan strategi
diartikan pula sebagai a plan, method, or series of activities
designed to achieves a particular education goal. Jadi strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisis
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.'®

Strategi yang dilakukan oleh guru memegang peranan
penting dalam membantu peserta didik mengembangkan potensi
yang dimiliknya. Strategi guru merupakan pendekatan umum
dalam proses belajar mengajar yang berlaku dalam berbagai bidang
materi dan di gunakan untuk memenuhi berbagai tujuan
pembelajaran.!” Pendapat lain mengatakan bahwa strategi guru

yaitu suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk mengoptimalkan

1> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 127.

16 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 1092.

7 Paul Eggan dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Indeks
Permata Puri Media, 2012), hlm. 6.
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aktiitas belajar peserta didiknya dengan berbagai langkah seperti
dengan menggunakan pendekatan yang tepat, menanamkan kerja
sama dengan orang tua peserta didik serta memberikan nasehat dan
contoh perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari dalam
perkataan dan sebagainya.'®
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi guru
ialah peranan penting dalam mewujudkan suatu keberhasilan dalam
proses kegiatan pembelajaran, karena dengan menggunakan
strategi yang tepat akan memungkinkan anak belajar dan
berkembang secara optimal sehingga pembelajaran yang
didapatkan bermakna bagi peserta didik.
b. Strategi Pembelajaran Guru
Strategi guru dalam mengembangkan bahasa pada anak
merupakan suatu serangkaian renncana kegiatan yang termaksud
didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi
pembelajaran merupakan hal yang harus diperkahitan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Terdapat tiga strategi pembelajaran di
dalam sebuah pembelajaran diantaranya: strategi pengorganisasian,

strategi penyampaian dan strategi pengolahan. Strategi

'8 Ermis, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hlm. 24.
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pembelajaran didalamnya mencakup pendekatan, model, metode,

teknik pembelajaran secara spesefik. !

Berikut penjelasan strategi pembelajaran yang dilakukan

oleh guru diantranya:

1)

2)

Strategi  pengorganisasian adalah metode untuk
mengorganisasi isi bidang studi yang telah dipilih untuk
pembelajaran. Strategi pengorganisasian merupakan
metode atau langkah-langkah yang hendak digunakan
dalam mengorganisasi bidang studi untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan.?’

Strategi penyampaian merupakan komponen variabel
metode untuk melaksanakan proses pembelajaran.
Strategi penyampaian adalah menyampaian isi
pembelajaran ~ kepada  pembelajar, menyediakan
informasi atau bahan-bahan yang diperlukan pembelajar
untuk menampilkan unjuk kerja. Dengan strategi
penyampaian mencakup lingkungan fisik, guru, bahan-
bahan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang

berkaitan dengan pembelajaran.?!

5-6.

19 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, 9Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him

20 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 45.

1 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: UIN-Malik Press, 2012), hlm. 18.
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3) Strategi pengolahan ini berkaitan dengan pengambilan
keputusan tentang pengorganisasian dan penyampaian
yang digunakan selama proses pembelajaran. Paling
tidak ada 4 (empat) klasifikasi penting variable strategi
pengolahan, yaitu penjadwalan, pembuatan cacatan
kemajuan belajar peserta didik, motivasional, dan
kontrol belajar.

Strategi pembelajaran meliputi kegiatan yang dilakukan
oleh pendidik mulai dari prencanaan, pelaksanaan dan kegiatan,
sampai ke tahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan. Oleh
sebab itu, dapat dikemukakan empat strategi dasar dalam proses
belajar mengajar yaitu sebagai berikut:?

1) Mengindentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan
kualifikasi perubahan tingkah laku dan kepribadian
anak didk sebagaimana yang diharapkan.

2) Memilih sistem pendekatan belajar  mengajar
berdasrkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tehnik
belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif
sehingga dapat dijadikan peganggan oleh guru dalam

menunaikan kegiatan mengajar.

22 Syaiful Bahri Djamah, Strategi Belajar Mengajar, (JJakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.
5-6.
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4) Menentapkan norma-norma dan batasan minimal
keberhasilan atau kriteria atau sumber keberhasilan
hingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar
yang dilanjutkan akan dijadikan umpan balik bagi
penyempurnaan siste instruksional yang bersangkutan
secara keseluruhan.?

c. Macam-macam Strategi Guru
Adapun macam-macam strategi yang dilakukan oleh guru
dalam proses pemberian rangsangan atau stimulus dalam
meningkatkan perkembangan bahasa pada anak wusia dini
diantaranya:

1) Strategi komunikasi langsung dapat dilakukan oleh guru
dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak. Hal
ini erat kaitannya dengan kegiatan bercakap-cakap
maupun bercerita secara langsung dengan anak.
Kegiatan komunikasi secara langsung ini dapat
dilakukan di dalam kelas dan diluar kelas, tidak hanya
bercerita dengan gurunya saja namun anak juga bisa
berkomunikasi secara langsung dengan teman

sebayanya.

hlm. 63.

23 Dhieni, Nurbian, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005),
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2) Penggunaan media bergambar dapat dilakukan dengan
menunjukan suatu gambar pada anak, kemudian guru
menstimulasi anak untuk mengungkapkan kata ataupun
bercerita sesuai dengan gambar yang diperlihatkan.
Media bergambar adalah media pendukung dalam
proses belajar mengajar anak dilakukan untuk
mengembangkan bahasa pada anak usia dini agar kosa
kata (perbendakaaran kata) anak dapatv berkembang
pesat seiring dengan perkembangan usia anak.

3) Asesmen perkembangan bahasa dapat dilakukan dengan
mengamati anak dalam berbicara maupun bercerita
dengan teman sebaya dan guru-gurunya. Asesmen
perkembangan bahasa pada aak ini dapat berupa cacatan
anackdot dan ceklis yang disusun sesuai dengan
indicator-indikator perkembangan bahasa anak. Dengan
cara ini perkembangan bahasa anak akan semakin lebih

baik lagi.?*

24 Nurul Ilmi, dkk, “Strategi Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak
Usia Dini diTK FKIP USK Darussalam”, Jurnal Iimiah Pendidikan Anak Usia Dini, Volume. 7,
Nomor. 4, November 2022, hlm. 42-44.
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d. Perencaan Strategi Guru

Tugas merencanakan  kegiatan  belajar  mengajar
berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58
Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini dilakukan
oleh pendidik. Pendidik pad ataman kanak-kanak yang dimaksud
adalah guru dan guru pendamping. Departemen Pendidikan
Nasional menyebutkan bahawa penyusun rencana pembelajaran
dilakukan oleh guru difasilitasi oleh kepala sekolah. Berkaitan
dengan tugas guru sebagai perencana, maka perencanaan
pembelajaran wajib disusun oleh guru secara mandiri. Terdapat
tiga jenis perencaan pembelajaran yang harus disiapkan dan
disusun oleh guru sebelum melaksanakan pemebelajaran yaitu:

1) Program Semester (Prosem).

2) Program Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM).

3) Program Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).?

Sehingga perencaan menjadi persiapan bagi guru sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran baik secara waktu, fisik, maupun
ilmu. Persiapan yang dimaksudkan adalah rencana kegiatan yang
terkait dengan bahan ajar/materi serta isi yang akan disampaikan
sebelum  melakukan = pembelajaran.  Melalui  perencaan
pembelajaran guru dapat mengetahui tujuan yang ingin dicapai

dalam pembelajaran. Maka perencanaan pembelajaran harus dibuat

%5 Anik Lestianingrum, prencanaan Pembelajaran Anak usia Dini, (Nganjuk: CV. Adje
Media Nusantara,2017), hlm. 13.
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dengan teliti dan cermat, sehingga perencanaan dapat dijadikan
bimbingan dan acuan para guru untuk mencapai tujuan

pembelajaran.?®

2. Perkembangan Bahasa pada Anak usia Dini
a. Pengertian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Perkembangan adalah suatu proses perubahan dalam diri
individu atau organisme, baik fisik (jasmani) maupun psikis
(rohani) menuju tingkat kedewasaan atau kematangan yang
berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan.?’

Bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah system bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh suatu
anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri, bahasa juga merupakan system symbol
komunikasi meliputi fonologi (unit suara), morfologi (unit arti),
dan sintaksis (tata bahasa).?®

Bahasa merupakan faktor hakiki yang menjadi pembeda
antara manusia dengan hewan, bahasa merupakan anugerah yang
diberikan Allah SWT, dengan hal tersebut manusia dapat
memahami dirinya, sesama manusia, alam dan penciptanya serta

mampu memposisikan dirinya sebagai makhluk social yang

26 Jamil Suprihatinigrum, strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2014),
hlm. 111.

27 Syamsu Yusuf, dkk, Perkembangan Peserta Didi, (Depok: Rajawali Pres, 2018), hlm.
33.

28 Kholilullah, dkk, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini”, Volume. 10, Edisi. 1, Juni
2020, hlm. 76-77.

20



berbudaya, bahasa begitu erat kaitnya dengan perkembangan
berpikir individu yang tampak terlihat dalam perkembangan
bahsanya yaitu kemampua membentuk pengertian, menyusun
pendapat dan menarik kesimpulan.?’

Menutur Piaget sebagaimana dikutip Paul Sumarno bahwa
perkembangan bahasa pada tahap Raoperasi merupakan transisi
dari sifat egosentris ke interkomunikasi social. Waktu seorang anak
masih kcil, ia berbicara secara lebih egosentris, yaitu berbicara
dengan dirinya sendiri. Anak berniat untuk berbicara dengan orang
lain tetapi pada umur 6 samapi 7 tahun, anak mulai berkomunikasi
dengan teman-temannya, mereka saling bercakap-cakap dan
bertanggung jawab.>°

Menurut pandangan Vygotsky , perkembangan bahasa
merupakan kepentingan utama karena pengertian manusia
dilandasi oleh bahasa, bahasa membantu anak mengatur,
memadukan pengalaman atau kata lain, mengemangkan konsep-
konsepnya. Anak mengunakan bahasa untuk memahami dan
mengatur pengalaman-pengalaman mereka.>!

Menurut Linneberg bahwa belajar bahasa adalah

berdasarkan pengetahuan awal yang diperoleh secara biologis, para

2 Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), hlm. 118.

30 Paul Sumarno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius,
2012), hlm. 55-56.

31 Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin, Penilaian Perkembangan Anak Usia Dini,
(Bandung: Refika Aditama, 2011), hlm. 28.
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ahli nativis menjelaskan bahwa anak dilahirkan dengan mekanisme
dan  kapasitas internal sehingga dapat mngorganisasi
lingkungannya dan mampu mempelajari bahasa orang dewasa.
Para ahli nativis menjelaskn bahwa kemampuan berbahasa
dipengaruhi oleh kematangan seiring dengan pertumbuhan anak.*

Bwomley mendefinikan perkembangan bahasa adalah
sebagai system symbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide
maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun
verbal. Simbol visual tersebut dapat dilithat dengan tulisanda
dibaca, sedangkan simbol verbal dengan diucap dan didengar.*?
Adapun pendapat lain yang mendefinikasn Bahasa merupakan
sarana yang paling penting dalam kehidupan anak, bahasa yang
digunakan bias berupa isyarat, ungkapan emosional, bicara, atau
bahasa tulisan , tetapi komunikasi yang paling umum dan paling
efektf dilakukan dengan berbicara.>*

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa
sangatlah penting bagi kehidupan manusia karena bahasa
merupakan alat untuk berkomunikasi yang diperoleh anak secara

langsung untuk beradaptasi dengan lingkungannya juga menjadi

32 Nurbian Dhieni, dkk, Metode Perkembangan Berbahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka,

2011), hlm. 117.

33 Farid Helmi Setiyawan, ‘“Meningkatkan Berbahasa Anak Melalui Model Audio
Visual”, Jurnal PG-PAUD, Volume. 3, Nomor. 2 Tahun 2019, him. 93.

3 Tri Lestari, dkk, “Pengunaan Metode Show and Tell Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berkomunikasi Anak Usia Dini”, Jurnal Angepedia, Volume. 1, Nomor. 1 Tahun

2017, him. 130.
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alat bagi anak dalam bersosialisai dan merespon orang lain dengan

melalui ucapan, cacatan (tulisan) dan bahasa isyarat.

Aspek-aspek Perkembangan Bahasa

Anak usia dini memiliki perkembangan bahasa secara

ekspresif karena mampu mengungkapkan keinginannya atau

penolakan dengan menggunakan bahasa lisan. Adapun aspek-aspek

yang mempengaruhi perkembangan bahasa adalah sebagai berikut:

)

2)

Kosa kata

Anak punya keahlian menghafal perkataan baru
setelah anak mempelajarinya dari lingkungan dengan
cepat. Sejalan dengan perkembangan dari hasil
hubungan anak dengan lingkungannya maka semakin
besar, banyak, dan kosakata anak berkembang dengan
pesat.
Sintaksis

Anak mempelajari  tatanan bahasa  dengan
lingkungan sekitarnya walaupun belum sesuai dengan
benar penggunaak kalimat dalam bahasa, namun karena
seringnya mendengar dan meniru orang dewasa anak
bias mencontoh penggunaan tata bahasa secara lisan
dengan baik. Sisteksis sendiri meliputi bagaimana kata-
kata yang dikombinasikan sehingga membentuk frasa-

frasa dan kalimat-kalimat yang dapat dimengerti.
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3) Fenom
Pada fenom ini anak mampu membunyikan huruf
vokal, tidak hanya mengeja dari abjad tetapi sudah bias
mengucapkan sebuah kata dan mengerti arti kata yang
diucapkan seperti: I, B, U mejadi ibu.
4) Sematik
Sematik merupakan anak mampu mengungkapkan
tujuan atas keinginan dengan perkataan yang
menunjukan keinginan, penolakan dan pendapat karena
anak memiliki perkataan yang sesuai dengan kata-kata

dan kalimatnya sendiri.>’

Adapun yang mengungkapkan bahwa aspek bahasa
anak meliputu: kosakata, sintaksis, sistematik, fonem,
fonologi, dan morfologi. Fonologi lebih kepada keahlian
seseorang dalam menangkap bentuk percakapan uyang
bahasanya bukan berasal dari daerah lain. Sedangkan
morfologi adalah tata kelola bahasa yang dipakai dalam
bentuk kalimat agar lebih mudah decera oleh orang lain.
Pendapat lain mengatakan bahwa aspek bahasa pada anak

adalah sintaksis, kosakata dan leterasi. Literasi pada anak

$Mashnaul Humairoh, “Proses dan Aspek Perkembangan Anak Usia Dini”, dalam
https://www.kompasiana.com/mashnaalhumairo/54f7b1d9a33311701a8b4bg6/proses-danaspek-
dalam-perkembangan-bahasa-anak-usia-dini, diakses tanggal 5 Mei 2023, pukul 20.35.
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mecakup persiapan utnuk dapat membaca yang bias

dilakukan oleh anak prasekolah.®

c. Karateristik Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Pada usia 4 tahun, anak memiliki perbendaharaan kata yang
semakin luas dibandingkan usia sebelunya, yaitu kurang lebih
4000-6000 kata dan mereka banyak berbicara dalam kalimat 5-6
kata. Mereka menggunakan bahasa untuk menyampaikan pikiran,
kebutuhan dan permintaan mereka. Bercakap-cakap merupakan hal
yang disukai oleh anak usia 4 tahun. Mereka berbicara sambil
bermain, pada usia ini beberapa anak berbicara tak kenal henti
mereka ingin berbicara dan didengar namun sulit untuk didengar
oleh orang lain untuk bergantian berbicara.

Pada usia 5 tahun, tabungan kosa kata anak semakin luas
dari 5000-8000 kata. Anak usia 5 tahun semakin pintar dalam
kemampuan mengkominikasikan gagasan/pikiran dan perasaan
mereka dengan kata-kata. Pada usia ini, anak senang menggunakan
bahasa untuk meragakan permainan dan bercerita. Lewat cara
tersebut anak dapat menunjukan kemampuannya dalam
berkominikasi lengkap dengan intonasi tinggi rendahnya nada

suara dan perubahan kata kerja.’

%6 Iriani Indri Hapsari, Psikologi Pertumbuhan Anak, (Jakarta: Indeks, 2016), hlm. 226.
37 Carol Seefeldt Barbara A. Wasik, Pendidkan Anak Usia Dini, (Indonesia: PT Macanan
Jaya Cemerlang, 2008), hIm. 73-76.
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Dalam hal ini karateristik yang terlihat pada anak usia 4-5
tahun diantaranya:
1) Memahami Bahasa
a) Menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau
bahasa lainnya)
b) Mengerti dua perintah yang diberikan secara
bersamaan.
¢) Memahami cerita yang dibacakan.
d) Mengenal perbendaharaan kata sifat (nakal, pelit,
baik hati, berani, baik, jelek dan lain sebagainya).
e) Mendengar dan membedakan bunyi-bunyan
dalam bahasa Indonesia (contoh, bunyi dan ucapan
harus sama).
2) Mengungkapkan Bahasa

a) Mengulang kalimat sederhana.
b) Bertanya dengan kalimat yang benar.
¢) Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan.
d) Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik,
senang, nakal, pelit, berani, jelek, dan lain
sebagainya).
e) Menyebutkan kata-kata yang dikenal.

f) Mengutarakan pendapat kepada orang lain.

26



g) Menyatakan alas an terhadap sesuatu yang
diinginkan atau ketidaksetujuan.
h) Menceritakan kembali cerita/dongeng yang
pernah didengar.
1) Memperkaya perbendaharaan kata.
j) Berpatisipasi dalam percakapan.®
d. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan aspek
bahasa anak
1) Faktor pendukung
Adapun faktor yang menghambat perkembangan bahasa
anak yaitu faktor internal dan faktor eksternal dapat
dijelaskan:

a) Faktor internal yaitu factor yang berada dalam diri
seseorang yang meliputi umur anak dan kecerdasan
anak, menjadi bahasa seseorang akan berkembang
sejalan dengan pertambahan pengalaman dan
kebutuhan.  Pertumbuhan  fisik  akan  ikut
mempengaruhi sehubung semakin sempurnanya
pertumbuhan organ bicara dan untuk menirukan

bunyi atau suara, gerakan dan mengenal tanda-

38 Sabyan, “Indikator Perkembangan Bahasa Anak Menurut Usia Sesuai STPPA”,dalam
https://sabyan.org/indikator-perkembangan-bahasa-anak-menutur-usia-sesuai-sttpa/, diakses
tanggal 2 Juni 2023, pukul 20:58.
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tanda, memerlukan kemampuan motoric dan
kemampuan bahasa yang baik
b) Factor eksternal adalah factor yang berada dari luar
diri seseorang disebabkan oleh kondisi lingkungan
dan status social ekonomi keluarga. Perkembangan
bahasa dilungkungan perkotaan akan berbeda
dengan lingkungan pedesaan serta keadaan keluarga
yang Dberstatus ekonomi baik, akan mampu
menyediakan situasi yang baik bagi perkembangan
bahasa anak.
2) Factor penghambat
Adapun faktor yang menghambat perkembangan bahasa
anak yaitu faktor internal dan faktor eksternal dapat
dijelaskan:
a) Faktor internal
Faktor  internal  yang menghambat
perkembangan bahsa adalah kecacatan fisik dan
jenis kelamin pada anak. Kecatatn fisik dapat
berupa bibir sumbing, kelainan organ bicara (lidah
poendek), kelainan pendengaran dan autism.
Sedangkan jenis kelamin yaitu perbedaa antara anak

laki-laki dan anak perempuan

b) Faktor eksternal
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Faktor eksternal berasal dari luar diri anak
atau diakibatkat oleh faktor lingkungan, hubungan
keluarga, keadaan sosial eknomi keluarga serta

pemerolehan bahasa ibu dengan bahasa kedua.*”

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang sudah dijabarkan, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan memahami
fenomena yang terjado dilapangan dengan cara melakukan
pendeskripsian dan pemahaman terhadap fenomena yang terjadi.*
Penelitian ini bertujuan utnuk mengumpulkan data-data berupa kata-
kata atau gambar dilapangan dengan cara pengamatan wawancara
mapun dokumentasi dan dianalisis dengan teori yang sudah ada.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan jenis penelitian
lapangan (Field Researc). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-

kejadian secara sistematis dan akurat mengenal sifat populasi da

3 Terra Aulia, DKk, “Analisis Faktor Internal Dan Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi
Ketterlambatan Berbicara (Speech Delay) Anak Usia 5-9 Tahun, Vol. 2, No. 2, Tahun 2020, hlm.
71-72.

0 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu,
2020), hlm. 39.
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daerah tertentu.*! Melalui penelitian deskriptif, peneliti akan berusaha
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian
tanpa memberikan perlakuan khusus kepada peristiwa tersebut.
2. Kehadiran Peneliti

Di dalam jenis penelitian kualitatif, kehadiran peneliti menjadi
komponen yang sangat penting. Peneliti sendiri diibaratkan sebagai
alat pengumpul data.*> Alat dalam sebuah penelitian disebut dengan
instrument penelitian, jadi peneliti dalam melakukan penelitian data
disebut sebagai human instrument. Penelitian berfungsi untuk
menetapkan focus penelitian, memilih sumber data, melakukan
pengumpulan data dan membuat kesimpulan dari penelitian yang

4 Dalam melakukan penelitian, kehadiran seorang

sedang dikaji.
peneliti merupakan hal yang penting. Tanpa kehadiran peneliti data
yang diperoleh tidak bisa dijamin kebenarannya dan untuk menjamin
hal tersebut maka dari itu kehadiran peneliti sangat diperlukan.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dijadikan objek kajian dalam penyusunan
proposal skripsi ini adalah di TK Baiturrahman. Sekolah ini terletak di

JIn. H. Naim Jempong Baru Kec. Sekarbela Kota Mataram Provinsi

Nusa Tenggara Barat.

4 Nurul Zuriyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), hlm. 47.

42 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), hlm. 9.

3 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017),
hlm. 31.
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4. Sumber Data
Menurut Lofland sebagaimana dikutip Lexy, sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tinfakan, selebihnya
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.** Berkaitan dengan itu,
maka dalam penelitian ini data-data yang diperlukan diperoleh dari dua
sumber diantaranya:
a. Sumber Data Primer
Data yang diperoleh dari sumber data utama atau sumber

aslinya.*’

Data yang diamati dan dicacat secara langsung,
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi denga pihak
yang terkait atau informan yang megetahui secara jelas dan
terinci mengenai permasalahan yang diteliti. Informan disini
mempunyai ciri-ciri antara lain, memiliki katrakter yang sesuai
dengan latar belakang penelitian yankni mempunyai kualitas
akademik yang bagus, mempunyai waktu yang cukup, serta
mampu memberikan analisis tentang pertanyaan. Dalam hal ini

sumber data utamanya adalah Guru 1A usia 4-5 tahun, Kepala

sekolah dan peserta didik diTK Baiturrahman Jempong barat.

4 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha
[lmu, 2006), hlm. 129.
4 Meleong, Metodologi Penelitian.,,hlm. 103.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang
sudah ada dan mempunyai hubungan masalah yang diteliti
yaitu meliputi lieratur-literatur yang ada, dokumen-dokumen
yang penting dan dapat mendukung penelitan. Dalam penelitian
ini yang termaksud data sekunder adalah dokumentasi
penelitian berupa profil sekolah, data warga sekolah, data
peserta didik serta kegiatan-kegiatan yang ada di TK
Baiturrahman jempong Barat serta orangtua peseta didik kelas
1A.
5. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Tanpa mengetahui prosedur pengumpulan data
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar.*®
a. Observasi
Observasi ialah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara mengamati
dan mencacat secara sistematis mengenai gejala-gejala yang

diteliti.*” Adapun teknik observasi dalam penelitian antara lain:

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: PT Alfabeta, 2012), him.
24.

47 Cholid Nurbuko & Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016), hlm. 70.
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1) Observasi Partisipan

Observasi  partisipan adalah  suatu  kegiatan
pengamatan yang dilakukan oleh observer (pengamat)
dengan ikut serta mengambil suatu bagian yang ada
pada kehidupan suatu objek yang diteliti. Observer
(pengamat) harus ikut serta layaknya anggota kelompok
yang akan di observasi.*®

2) Observasi Non Partisipan

Observasi non partisipan adalah suatu jenis
observasi yang dimana peneliti dengan objek atau orang
yang akan di observasi berkedudukan secara terpisah.
Observasi ini, peneliti tidak ikut terlibat atau tidak ikut
serta secara langsung dalam kegiatan kelompok yang
diamatinya.*’

Dalam penelitian ini tehnik observasi yang
digunakan oleh peneliti adalah observasi non partisipan,
dimana peneliti hanya sebatas pengamat terhadap suatu
gejala-gejala atau peristiwa yang menjadi permasalahan
dalam penelitian tersebut. Disini penelitian tidak
mengamati secara mendalam terkait permasalahan-

permasalahan yang ada di sekolah tersebut, tetapi

8 Nurul Zuriyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), hlm. 175.

4 A. Muri Yusuf, Metode Pennelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 384.
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peneliti hanya mengamati permasalahan yang berkaitan
dengan “Strategi Guru dalam Mengembangkan Aspek
Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun diTK Baiturrahman

Jempong Barat.”

b. Wawancara

Wawancara ialah suatu jenis komunikasi yang dilakukan
antara dua orang atau lebih dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi tertentu. Menurut subagyo wawancara merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dengan melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada

0 Teknik wawancara dapat dibedakan

narasumber yang terkait
menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur.>!
1) Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang
dilakukan dengan cara mempersiapkan instrument
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis
secara lengkap dengan jawabanya.>
2) Wawancara Semi Terstruktur

Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang

dilakukan dengan cara pelaksanaanya lebih bebas

0P, Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), hlm. 39.

>1 Uber Silalahi, Metodologi Penelitian Sosial, ( Bandung: Alfabeta, 2018), him. 313.

>2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 115.
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dibandingkan wawancara terstruktur, dimana pihak
yang diajak wawancara memberikan pendapat dan ide-
idenya.
3) Wawancara tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara
yang dilakukan secara bebas tanpa menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun lengkap dan
sistematis, = melainkan =~ menggunakan  pedoman
wawancara  yang  berisi  pertanyaan-pertanyaan
mengenai persoalan yang akan ditanyakan dan digali
secara garis besar.>
Dalam penelitian ini jenis wawancara yang
digunakan oleh peneliti yaitu wawancara semi
terstruktur, karena wawancara ini bersifat terbuka yang
memungkinkan orang yang diajak wawancara dapat
memberikan pendapat dan ide-idenya serta dalam
penelitian ini peneliti perlu mendengarkan dan mencatat
apa yang dikemukan oleh informan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kumpulan gambar atau dokumen
yang dapat menunjang keakuratan sumber data. Dokumentasi

ialah cacatan mengenai suatu peristiwa dan informasi yang

>3 Ibid., him. 116.
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telah berlalu, bisa dalam bentuk tulisan, karya-karya dari
seseorang yang monumental, dan juga dalam bentuk foto
maupun bentuk gambar.>* Teknik pengumpulan data jenis ini
merupakan tehnik tidak langsung yang ditunjukan kepada objek
yang diteliti tetapi dalam bentuk dokumen. Data yang peneliti
dapat dari dokumentasi ini adalah berupa arsip sekolah yang
berkaitan dengan gambaran umum TK Baiturrahman Jempong
Barat, yang meliputi profil sekolah, visi-misi, letak geografis,
sejarah berdinya sekolah, struktur organisasi, foto-foto kegiatan
sekolah, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), hasil
evaluasi belajar siswa atau buku-buku nilai (catatan anekdot,
ceklis dan portofolio), data guru dan peserta didik kelas 1A,
sarana dan prasarana, dan dokumen-dokumen lainnya yang

dibutuhkan untuk penunjang dalam penelitian ini.

6. Tehnik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip Gunawan,
mengemukakan bahwa aktivitas analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sedah jelas. Aktivasi dalam analisis data, yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan yang akan

dijelaskan sebagai berikut.>

>4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R&B, (Bandung: Alfabeta, 2013),
hlm. 240.

>5 Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), hlm. 210-211
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a. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.’® Dengan merekduksi data yang ada, maka oeneliti
akan lebih mudah dalam mengumpulkan data dan lebih efektif
dan efesien sesuai dengan kebutuhan peneliti.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah proses mendisplay data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart, atau
dengan teks yang berupa narasi. Penyajian data diperlukan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif adalah
penarikan  kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman
sebagaimana dikutip Gunawan, bahwa kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang

valid dan konsisten pada saat penelitian kembali kelapangan

%6 Sugiyono, Metode Penelitian., hlm. 246.
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untuk  mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
7. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memperoleh data yang akurat, maka perlu menguji
keabsahan data, untuk menguji keabsahan atau wvaliditas data
penelitian, peneliti menerapkan metode triangulasi. Triangulasi dalam
pengujuan kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
data digunakan sebagai proses memantapkan derajat kepercayaan dan
konsistennya data, serta bermanfaat sebagai alat bantuan analisis data
dilapangan. Triangulasi dalam uji kreadibilitas data dapat diartikan
sebagai tehnik untuk pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan waktu.”’ Adapun macam-macam triangulasi antara
lain sebagai berikut:
1) Triangulasi Sumber
Data yang menggunakan triangulasi sumber yaitu dapat
dicek kebenaranya dengan cara membandingkan data hasil
observasi dengan hasil wawancara dan membandingkan hasil
wawancara dengan isi dari dokumentasi.
2) Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabasahan

data atau keabsahana temuan penelitian. Triangulasi metode

57 Gunawan, Metode Penelitian.,, hlm. 117-118
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dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu tehnik

pengumpulan data untuk mendapkan data yang sama.

H. Sisitematikan Pembahasan

Untuk dapat mempermudah pemahaman, maka dari itu diperlukan

suatu gambaran singkat mengenai isi dari penelitian ini yang dapat

dirumuskan dalam sistematikan pembehasan. Adapun yang dimaksud

dengan sistematika pembahasan yaitu rangkaian pembahasan skripsi

dengan pola sebagai berikut:

1.

BAB 1, bersisi tentang pendahuluan yang mencakup: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, ruang lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metodelogi penelitian dan sistemnatika
pembehasan.

BAB II, berisi hasil temuan dan pembahasan tetang strategi
guru dalam mengembangkan aspek Bahasa anak usia 4-5 tahun
di TK Baiturrahman jempong barat.

BAB III, berisi hasil temuan dan pembehasan tentang fahtor
penghambat perkembangan Bahasa anak usia 4-5 tahun di TK
Baiturrahman jempong Barat

BAB IV, berisi tentang bagian penutup mencakup: kesimpiulan

dan saran

39



BAB I

STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGKAN ASPEK BAHASA
ANAK USIA 4-5 TAHUN

A. Temuan

Strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan aspek

bahasa anak selalu menggunakan berbagai macam metode. Hal ini sejalan

dengan pendidikan anak usia dini dimana seorang guru dalam menstimulus

perkembangan anak dengan menggunakan metode pengembangan dengan

cara yang menyenangkan, karena setiap guru harus dapat menguasai

metode-metode pembelajaran ketika ingin meningkatkan kemampuan pada

anak usia dini. Metode-metode pembelajaran yang tepat dalam

meningkatkan bahasa anak usia dini sesuai dengan kemampuannya maka

akan sangat berpengaruh positif bagi anak.

Berdasarkan hasil perolehan data melalui observasi dan wawancara

yang telah dilakukan peneliti terkait dengan strategi guru dalam

mengembangkan aspek bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Baiturrahman

Jempong Barat dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Guru merangsang perkembangan Bahasa anak melalui strategi

pembelajaran

Guru merupakan seorang motivator bagi setiap peserta

didik menjadi seorang guru tentunya bisa memberikan dampak

positif bagi setiap peserta didiknya untuk itu dalam merangsang

minat belajar anak tentunya dengan metode-metode
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pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara Ibu R selaku guru
dari kelas A1 mengatakan bahwa:

“Dalam menyampaikan materi saya bisanya menggunkan
metode-metode pembelajaran yang tentunya sesuai dengan
aspek perkembangan pada anak, ada beberapa metode
pembelajaran  yang  sering saya gunakan  dalam
mengembangkan aspek bahasa anak yaitu dengan metode
bercerita, bernyanyi dan tanya jawab”>®

Hasil wawancara di atas dapat diperkuat dengan Ibu S

selaku guru dari kelas A2 mengatakan bahwa:

“Memang benar Ibu R dalam  menyampaikan
pembelajarannya menggunakan metode pembelajaran seperti
metode bercerita, bernyanyi dan tanya jawab karena saya
dengan Ibu R sama-sama menerapkan metode tersebut”>’

Gambar 2.1
Wawancara Guru Kelas A1

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa Ibu R dalam
menyampaikan materi pembelajaran menggunakan
berbagaimacam strategi pembelajaran. Selain menggunakan

ragam metode pembelajaran dapat peneliti lihat bahwa dalam

58 Ibu Rapiah, Wawancara, 19 Desember 2023
59 Tbu Suhartini, Wawanccara, 19 Desember 2023
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mengembangkana aspek bahasa pada anak Ibu R juga
menggunakan metode bernyanyi, dengan menggumnakan
beberapa lagu mengenal huruf dan angka dengan
berbagaimacam bahasa. Selain itu Ibu R melakukan kegiatan

pendekatan kepada anak dengan bertanya.®
a. Strategi pembelajaran guru dengan metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode dengan metode
mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi
langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat
yang sama terjadi dialog antar guru dan peserta didik.
Berdasarkan hasil wawacara dengan D siswa kelas Al

yang mengatakan bahwa:

“Saat masuk kedalam kelas ibu guru akan menayakan
kepada saya tentang keadaan saya pada hari itu, lalu
saya dengan teman-teman bernyanyi bersama didalam

kelas,  setalah  bernyanyi ibu  guru  akan
menceritakan/menjelaskan tema pada hari itu”®!

Gambar 2.1.a

Guru Bertanya tentang Keadaan Anak

0 Observasi, 14 Desember 2023
! Darul, Wawancara, 19 Desember 2023
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti
menunjukan bahwa Ibu R memasuki ruang kelas, Ibu R
biasanya akan menanyakan keadaan siswanya pada hari
itu misalnya “bagaimana kabar hari ini?”, “siapa yang
sudah sarapan dirumah?” terkadang juga menanyakan
“kesekolah diantar atau tidak?” dan pertanyaan-

pertanyaan lainnya.5?

b. Strategi pembelajaran guru dengan metode bernyanyi
Metode bernyanyi adalah metode pembelajaran
menggunakan syair-syair yang dilagukan dengan guru
yang menyanyikan lagu dengan tema tertentu kemudian
anak mengikuti lagu diajarkan oleh guru. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Ibu R guru kelas Al

mengatakan bahwa:

“Didalam ruang kelas saya bersama anak-anak sebelum

memulai pembelajaran biasanya kami Malukukan

kegiatan bernyanyi”%

62 Observasi, 14 Desember 2023
83 Ibu Rapiah, Wawancara, 26 Desember 2023
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Gambar 2.1.b
Kegiatan Bernyanyi Bersama

Bersadarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi diatas menunjukan bahwa kegiatan
bernyanyi Bersama yang dilakukan oleh Ibu R Bersama
anak-anak yaitu setiap harinya menyanyikan lagu
mengenal huruf abjad, lagu mengenal angka, lagu aku
anak TK, menyanyikan rukun islam, menyanyikan lagu
para malaikat dan lagu yang berkaitan dengan tema
seperti lagu lihat kebunku, lagu kasih ibu, lagu aku
seorang kapiten, lagu burung kutilang, dan lagu delman

serta lagu-lagu lainnya.®*

c. Strategi pembelajaran guru dengan metode ceramah
Metode ceramah merupakan pembelajaran satu arah
dari guru kepada anak, dimana guru menyampaikan

informasi secara lisan dengan cara berceramah.

% Observasi, 26 Desember 2023
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu R guru kelas

Al mengatakan bahwa:

“Setelah saya melakukan kegiatan bertanya kepada
anak dan bernyanyi, kegiatan berikutnya yang saya
lakukan  adalah menyampaikan materi terkait
pembelajaran yang akan dilaksakan pada hari ity

Hasil wawancara di atas diperkuat dengan hasil
wawancara dengan Ibu S guru kelas A2 mengatakan
bahwa:

“Saya dengan Ibu R menyusun pembelajaran untuk
anak dengan rapi dari awal sampai akhir pembelajaran,
begitupula dengan metode pembelajaran yang akan
kami gunakan dari mulai kegiatan bertanya, bernyanyi

dan kegiatan menyampaikan materi”®®

Gambar 2.1.c
Wawancara Guru Kelas A2

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakuk an oleh peneliti menunjukan bahwa
setelah melakukak kegiatan bernyanyi dan bertanya Ibu
R akan menjelaskan/menyampaikan materi yang akan

disampaikan pada anak-anak dengan menjelaskan tema,

% Tbu Rapiah, Wawancara, 26 Desember 2023
%6 Ibu Suhartini, Wawancara, 26 Desember 2023
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subtema, susb-sub tema serta kegiatan-kegiatan yang

akan dilakukan pada hari itu.®’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa Ibu R dalam
menyampaikan materi pembelajaran menggunakan beberapa
motede pembelajaran diantaranya adalah metode bernyanyi,
tanya jawab dan ceramah. Metode bernyanyi dilakukan oleh
Ibu R dengan menggunakan lagu mengenalkan huruf abjad,
lagu beritung, lagu aku anak TK, menyanyikan rukun islam,
menyanyikan lagu para malaikat tepuk semangat, tepuk the

best, dan lagu yang berkaitan dengan tema pada hari itu.®®

Setalah melakukan kegiatan bernyanyi, Ibu R akan
menanyakan keadaan peserta didiknya pada hari itu misalnya
“siapa yang sudah sarapan dirumah?” dan juga menanyakan
“kesekolah diantar atau tidak?” serta pertanyaan-pertanyaan

lainnya.

Selanjutnya, Ibu R akan menjelaskan apa yang harus
dilakukan oleh peserta didik dengan saat meklakukan kegiatan
pembelajaran, misalnya Ibu R menjelaskan tenbntang tema
tumbuhan/tanaman, sub temanya adalah taman sayur-sayuran

dalam kelompok kecil seperti Ibu R menjelaskan tumbuh

87 Observasi, 14 Desember 2023
%8 Observasi, 14 Desember 2023
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kembang sayur secara sederhana dari mulai menanam benih
tumbuhlah akar, kemudian menjadi batang dan daun dan agar
tidak terlihat monoton dalam menjelaskan tema Ibu R juga
biasanya menggunakan media/alat peraga yang menjadi tema

pada hari itu.®’

2. Guru menulis kalimat sederhana dan meminta anak memilih
huruf yang sama dengan kalimat tersebut

Guru sebagai pembimbing dalam aspek perkembangan

anak, guru memberikan bimbingan terkait apa yang harus

dilakukan oleh peserta didiknya dalam memecahkan

permasalahan ketika melakukan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara Ibu R guru dari kelas Al

mengatakan bahwa:

“Dalam mengenalkan huruf pada anak biasanya saya
menggunakan kalimat sederhana berupa nama-nama hari
disertai dengan tanggal, bulan dan tahun pembelajaran setiap
harinya setalah saya menjelaskan tema pembelajaran pada hari
itu”7°

Hasil wawancara di atas diperkuat dengan A peserta didik
kelas A1 mengatakan bahwa:
“Ibu guru menyuruh kami masuk kedalam kelas untuk

menunjuk huruf-huruf yang sesuai dengan kalimat yang sudah
ditulis oleh ibu guru didepan””!

% QObservasi, 14 Desember 2023
70 Ibu Rapiah, Wawancara ,19 Desember 2023.
"I Akbar, Wawancara, 19 Desember 2023
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Hasil wawancara di atas diperkuat dengan Ibu A kepala
sekolah mengatakan bahwa:

“Saya melihat sistem pembelajaran yang dilakukan oleh ibu
R setiap harinya menggunakan media papan dan alat tulis
sebagai alat untuk mengenalkan huruf abjad, angka serta
lambang bilangan dan dalam mengembangkan aspek bahasa
anak yaitu ketika Ibu R menyuruh anak masuk kedalam untuk
menunjuk huruf yang sesuai dengan hasil tulisan dari Ibu R
tersebut”’?

Gambar 2.2
Guru Meminta Anak Menunjuk Huruf Yang Sama

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti menunjukan bahwa Ibu R saat memulai suatu
pembelajaran terlebih dahulu beliau menanyakan kepada
peserta didik terkait hari, tanggal, bulan, dan tahun pelajaran
pada hari itu dan ditulis pada papan tulis dengan lengkap.
Contohnya: “Rabu- 06- Desember- 2023, kemudian Ibu R
meminta beberapa anak secara bergantian untu maju kedepan

dan menunjukan huruf yang sama dengan huruf yang sudah

72 Ibu Hj. Siti Aminatun, Wawancara, 19 Desember 2023
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ditulis dipapan tulis, misalnya kata “RABU” maka anak
diminta untuk mencari huruf “R” kemudian huruf “A”, “B”,
dan huruf “U” hingga pada kata “DESEMBER” maka anak
juga harus mencari huruf “D”, kemudian “E”, “S”, “E”, “M”,

“B”, “E”, dan huruf“R”.73

3. Guru meminta anak menebalkan huruf-huruf abjad
Guru adalah seorang pelatih yang memiliki keterampilan
baik intelektual maupun motorik sehingga guru dapat melatih
anak dalam memecahkan pernasalahan yang dihadapi.
Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu R guru kelas Al
mengatakan bahwa:

“Setelah saya memberikan penjelasan kepada peserta didik
terkait tema, sub tema dan sub-sub tema yang akan dipelajari
pada hari itu, saat melakukan kegiatan ini tentunya ada
beberapa aspek perkembangan yang harus dicapai seperti aspek
perkembangan bahasa anak, didalam kegiatan inti tesebut untuk
mengembangkan aspek bahasa pada anak itu sendiri saya
menyuruh anak untuk menebalkan huruf berupa kata
“SAYUR” pada buku kotak yang telah saya siapkan sebelum

pembelajaran dimulai”’*

Hasil wawancara di atas diperkuat dengan Ibu S guru dari
kelas A2 mengatakan bahwa:

“Saya bersama Ibu R sama-sama membuat RPPH untuk
pemebelajaran keesokan harinya dimana saya dan Ibu R
membuat RPPH yang tentunya harus sesuai dengan aspek
perkembangan anak, untuk itu saya dan Ibu R ini dalam
mengembangkan aspek bahasa pada anak sering menggunakan

3 Observasi, 14 Desember 2023
74 Ibu Rapiah, Wawancara, 20 Desember 2023
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buku petak (buku kotak tebal) dalam menstimulus
perkembangan bahasa anak dalam mengenal huruf’’>

Gambar 2.3
Guru Meminta Anak Menebalkan Huruf-Huruf Abjad

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
menunjukan bahawa Ibu R dalam proses pembelajarannya
sering menggunakan bahan-bahan yang mudah untuk
digunakan seperti buku, pada kegiatan inti ters ebut Ibu R
menggunakan media buku. Pada kegiatan inti tersebut Ibu R
menggunakan media buku petak (buku kotak tebal) yang
digunakan untuk menebalkan huruf-huruf yang sebelumnya
sudah ditulis oleh Ibu R kedalam buku petak tersebut agar anak
bisa menilai bentuk dari huruf yang ia tulis dan anak dapat
mengucapkan huruf yang dia tulis seperti huruf “S-A-Y-U-R”
bisa ditulis dan dibaca menjadi sebuah kata yang sederhana

yaitu “SAYUR”.®

75 Ibu Suhartini, Wawancara, 20 Desember 2023
76 Observasi, 14 Desember 2023
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Tabel 2.1

Strategi Guru Dalam Mengemangkan Aspek Bahasa Pada

Anak Usia 4-5 Tahun

No | Strategi Guru dalam Mengembangkan Aspek Bahasa
Anak Usia 4-5 tahun di TK Baiturrahman Jempong
Barat
1. | Guru merangsang perkembangan Bahasa anak
melalui strategi pembelajaran diantaranya:
a. Strategi pembelajaran guru dengan metode
tanya jawab
b. Strategi pembelajaran guru dengan metode
bernyanyi
c. Strategi pembelajaran guru metode ceramah.
2. | Guru menulis kalimat sederhana dan meminta anak
menulis huruf yang sama dengan kalimat tersebut
3. | Guru meminta anak menebalkan huruf-huruf Abjad

B. Pembahasan

Pada pembahasan sebelumya peneliti telah memaparkan secara
terperinci semua data dan temuan yang peneliti temukan dilapangan baik
melaui observasi, wawancara dan dokumentasi dilapangan. Pada
pembahasan kali ini peneliti akan membahasa terkait dengan data dan hasil
temuan yang ada secara teoritik menegenai strategi guru dalam
mengembangkan aspek bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Baiturrahman
Jempong Barat.

Strategi guru adalah cara yang digunakan oleh seorang guru dalam
mewujudkan suatu keberhasilan dalam proses kegiatan pembelajaran
dengan strategi yang tepat akan memungkinkan anak belajar dan

berkembang secara optimal sehingga pembelajaran yang didapatkan
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bermakna dan menyenagkan bagi peserta didik. Hal ini diperkuat oleh
Syaiful Bahri Djamah mengatakan bahwa strategi guru adalah usaha guru
untuk memvariasikan cara mengajar yang menynagkan didalam kelas
sehingga siswa dapat terlibat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran
dengan aktif dan tidak pasif. 77 Pendapat lain mengatakan bahwa strategi
guru merupakan peranan yang penting dalam mengoptimalkan aktivitas
belajar peserta didiknya dengan berbagai langkah dan menggunakan
pendekatan yang tepat, karena dengan strategi yang tepat dapat membuat
anak belajar dengan senang dan gembira sehingga belajar anak semakin
bermakna. "8

Berdasarkan temuan dilapangan menunjukan bahawa strategi yang
dilakukan oleh guru dalam mengembangka aspek bahasa pada anak
dengan menggunakan pendekatan yang tepat sehingga aspek
perkembangan anak dapat berkembang seiring dengan tumbuh kembang
anak. Dalam mengembangkan aspek bahasa pada anak seorang guru dalam
pembelajarannya menggunkan berbagaimacam metode pembejaran serta
media-media yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut diantaranya
adalah metode bercerita, bernyanyi dan tanya jawab. Kegiatan ini menjadi
pilihan bagi guru di TK Baiturrahman dalam memberikan pengajaran yang

sesuai dengan kurikulum dan RPPH yang sudah dibuat. Berikut beberapa

77 Syaiful Bahri Djamah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), hlm. 31.
78 Masitoh DKk, Strategi Pembelajarn TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm. 67.
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strategi guru dalam mengembagkan aspek perkembangan bahasa anak

yaitu:

Guru merangsang perkembangan Bahasa anak melalui strategi

pembelajaran.

Guru merupakan bagian terpenting dalam proses
pembelajaran, baik dalam pendidikan formal, informal dan non
formal. Dalam suatu pembelajaran guru perlu memberikan
motivasi kepada peserta didik yang berkaitan dengan
perkembangan bahasa anak. Dalam mengembangkan bahasa
pada anak, seorang guru tentunya merancang sebuah
pembelajaran  yang menarik serta  berkaitan  dengan
berbagaimacam aspek perkembangan pada anak seperti aspek
perkembangan bahasa pada anak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan menunjukan bahwa Ibu R dalam proses pembelajaran
menggunakan metode tanya jawab, bernyanyi dan ceramah serta
ditambahkan oleh kegiatan-kegiata lainnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Maini Sundari menunjukan bahwa upaya yang
dilakukan oleh seorang guru dalam mengembangkan aspek
bahasa anak yaitu dengan cara merangsang minat anak untuk

berbicara dan menggungkapkan bahasa nya yaitu dengan cara:
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latiha menggabungan  bunyi bahasa, memperkaya
perbendaharaan kata, dan mengenal lambang tulisan.”
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tiara berkaitan
erat dengan penelitian yang peneliti lakukan bahwa penelitian
yang dilakukan oleh Tiara menunjukan bahwa strategi
pembelajaan yang dilaukan oleh guru dalam mengembangkan
aspek bahasa anak yaitu dengan berbagaimacam metode seperti:
metode bercerita, tanya jawab, bernyanyi dan unjuk kerja.%°
Sebagai seorang guru, dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang akan digunakan guru tentunya menyiapkan
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan bahasa anak. Pembelajaran bahasa
pada anak usia dini terdiri dari beberapa metode pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan anak, metode pembelajaran
dipilih sesuai dengan tipe, keburuhan anak dan kemungkinan
metod yang paling efektif untuk diterapkan. Ada beerapa metode
pembelajaran yang dapat mengembangkan aspek bahasa pada

anak yaitu:

7 Maini Sundari, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Bahasa Anak di Play Grup Islam
Bina Balita Wayhalim Bandar Lampung”, (Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri RadenIntan Lampung, 2018), him. 6.

80 Tiara, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Kemamapuan Bahasa pada Anak RA An-
Najwan Kecematan Wampu”, (Skripsi. Fakultas Agama Islam, 2020), hlm. 47.
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a. Metode ceramah dalam perkembangan bahasa

Metode cermah adalah metode pembelajarn yang
serng dipakai oleh guru dalam memberikan
pembelajaran kepada peserta didik, pada metode ini
guru menyampaikan materi pembelajaran dengan
bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didiknya.
Dalam mengembangkan bahasa pada anak dengan
metode ceramah maka pendengaran anak dapat
berfungsi dengan baik dan dapat membantu
kemampuan  anak  dalam  berbicara, = dengan
bertambahnya perbendaharaan kata-kata pada anak,
meningkatkan ~ kemampuan anak anak dalam
mengucapkan kata dan melatih anak dalam menyusun

kalimat sesuai dengan tahapannya.®!
b. Metode tanya jawab dalam perkembangan bahasa anak
Meode Tanya jawab mempunyai ciri khas dalam
prose penyampaiannya untuk itu guru diminta untuk
menyiapkan pertnyaan-pertanyaan yang berkaita dngn
tema pada hari itu, dalam bentuk penyajiannya bentuk
pertanyaan hendaklah membetuk hubungan antara guru
dengan  siswa.  Menurut  Depdikbud  dalam

pengembangan bahasa yang dapat memberikan

81 Tarigan, Henry Guntur, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1991), hlm. 9.
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rangsangan agar anak aktif untuk berpikir, melalui
pertanyan-pertanyaan yang diberikan oleh guru anak
akan berusaha memahami dan menemukan jawabanya,
sama halnya dengan metode ceramah. Metode Tanya
jawab dalam mengembagkan bahasa dapat memperluas
area berpikir anak selain itu perbendaharaan kosakata
anak bertambah seiring dengan pertumbuhan pada
anak.®?
Metode bernyanyi dalam perkembangan bahasa anak
Metode bernyanyi merupakan metode yang
menggunakan unsur seni yang digemari oleh anak.
Metode pembelajaran ini sering digunakan oleh guru
pada setiap pembelajarannya agar anak tidak merasa
bosan ketika pelajaran berlangsung. Pengaruh metode
bernyanyi terhadap perkembangan bahasa pada anak
sangat besar, karena pada metode bernyanyi secara
tidak langsung melibatkan indera pendengaran anak,
meningkatkan memori otak anak, bernyanyi dapat
membiasakan anak dalam berbicara dan melafalkan

kata.®3

82 Epi Tamala, “Efektivitas Metode Tanya Jawab Dalam Mengembangkan Bahasa Anak
Usia Dini Di Raudhatul Athfal Ismaria Rajabasa Bandar Lampung”, Jurnal Kajian Anak, Vol. 1,
No. 2, Januari-Juni 2019, him. 11.

8 Anisya Wulandari, Dkk, “Upaya Guru Dalam Mengembagkan Bahasa Melalui Metode
Bernyayi pada Anak Usia Dini Di Tk Sahabat Qur’An”, Journal Of Islamic Early Childhood
Education, Vol. 7, No. 1, Juni 2022, him.88.
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Guru menulis kalimat sederhana dan meminta anak memilih
huruf yang sama dengan kalimat tersebut

Seorang guru perlu merancang sebuah pembelajaran yang
tentunya bermakna bagi peserta didik, lebih tepatnya pada aspek
perkembangan bahasa, dalam mrancang pembelajaran guru
memerlukan strategi pembelajaran untuk menunjang prose
kegiatan belajar agar mencapai tujuan yang diharapkan, dengan
begitu guru dalam mengembangkan aspek bahasa pada anak
yaitu dengan mengenalkan lambing tulsan seperti mengenalkan
huruf-huruf abjad dan mengenalkan angka. Dalam pengenalan
ini diharapkan dapat memberika nilai lebih kepada anak dlam
meningkatkn pengenlan huruf serta anak dapat mengabunkan
menjadi sebuah kata yang bermakna.®*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti menujukan bahawa kegitan yang diloakukan oleh
seorang guru dalam merangsang perkembangan bahasa pada
anak yaitu dengan cara mengenalkan bentuk huruf dan angka,
bahwa kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh guru dalam pemerolehan bahasa.®’

Berdasaran teori Behavioris menjelaskan bahwa dalam
mengkaji perilaku bahasa dapat diamati secara langsung,

perilaku bahasa yang efektif termaksud merespon rangsangan

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Pt Radja Grafindo Persedia, 2006),

Hllm. 28.

85 Observasi, 14 Desember 2023.
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dengan tepat, dan dikatan pula jika reaksi tersebut wajar maka
kegiatan itu akan mejadi kebiasaan.®® belajar ,mengenal huruf
menurut Ehri dan Mc. Cormick, Carol Seefelt dan Barbara A
Wasik sebagaimana yang dikutip oleh Fatihah Ghoziah bahwa
komponen hakiki dari perkemangan bahasa adalah anak perlu
mengetahui atau mengenal dan memahami huruf abjad untuk
akhirnya menjadi pembaca dan penulis yang mandiri dn lancar.
Anak-anak yang bisa mengenal dan menyebutkan huruf-huruf
pada daftar abjad dalam belajar membaca memiliki kesulitan
yang lebih sedikit dibandingkan anak yang tidak mengenal
huruf.®’
3. Guru meminta anak menebalkan huruf-huruf abjad

Guru sangat berperan penting didalam proses pembelajaran
dan memberikan pengetahuan kepada siswa agar dapat
memahami hruf abjad dengan baik dan benar. Guru juga perlu
membuat materi pembelajaran menulis huruf abjad dengan lebih
menarik, sebab sebagian anak ada yang perlu distimulasi dalam
menulis dan ada sebagian ana yang mampu dalam menulis huruf

abjad. Dalam metode pembelajarannya guru menggunakan

8 Suci Rani Fatmawati, “Pemerolehan Bahasa Pertama Anak Menurut Tinjauan
Psikolinguistik”, Jurnal Lentera, Vol. Vxiii, No. 1, Juni 2015, hlm. 66-68.

87 Ratna Pangastuti, Siti Farida Hanum, “Pengenalan Abjad Pada Anak Usia Dini Melalui
Kartu Huruf”, 4/ Hikmah Indonesian Joural Of Early Childhood Islamic Educaion, Vol. 1, 2017,
hlm. 24.
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bentuk huruf bajad yang dikatakan dengan huruf konsonan yaitu:
a,b,c,d, e, f,g,h Ljk 1L mn o,p,q,r,s,tu,v,w,xdanz5®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
oleh guru dalam meningkatkan kemapuan bahasa pada anak
yaitu dengan meminta anak untuk menebalkan huruf abjad
mengunakan garis yang tidak sambung (titik-titik).* Menulis
dengan menebalkan tanda titik-titik atau garis-garis samar yang
membentuk pola huruf, angka, atau bentuk tertentu sebagai jejak
dalam mengenal dan menulis huruf, angka dan bentuk lainnya

dikatakan sebagai tehnik trancing the dot.

8 Irma Wahyuni, Dkk, “Penerapamn Metode Paikem Terhadap Kemampuan Menulis
Huruf Abjad Siswa Kelas 2 Min 7 Aceh Tengah”, Jurnal Teknologi Pembelajaran, Volume.l
Nomer. 1, Februari 2021. hlm. 36-37.

89 Observasi, 14 Desember 2023
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BAB III

FAKTOR PENDUKUNG PENGHAMBAT DALAM MENGEMBANGKAN

ASPEK BAHASA PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN

A. Temuan

Dalam mengembangkan bahasa anak usia dini perlunya seorang
guru mengetahui factor-faktor yang menjadi sebab dalam perlkembangan
Bahasa diantaranya faktor pendukung dan penghambat dibedakan menjadi
dua yaitu faktor internal (faktor dari dalam diri seseorang) dan faktor
ekternal (faktor yang berada di luar diri seseorang). Hal ini dapat dilihat
dari segi psikologi anak yang kemudian berkaitan dengan tahap
pendengaran dan organ berbicara pada anak (kesehatan), umur anak dan
kecerdasan anak, faktor yang mempengaruhi bahasa juga terlihat dari
lingkungan tempat tinggal anak, kurangnya interaksi sosial, sosial
ekonomi keluarga serta hubungan keluarga.

Berdasarkan hasil perolehan data melalui observasi dan wawancara
yang telah dilakukan peneliti terkait dengan faktor penghambat
perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Baiturrahman Jempong
Barat dapat dijelaskan:

1. Faktor Pendukung

a. Faktor internal
Faktor internal yaitu faktor perkembangan bahasa
yang berasal dari dalam diri anak disebabkan oleh

faktor umur dan kecerdasan pada anak. Berdasarkan
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hasil wawancara dengan ibu R guru kelas Al
mengatakan bahwa:

“Setiap anak memiliki kemapuan dan kecerdasanya
masing-masing jadi tugas saya sebagai guru hanya
merangsang kemampuan yang ada pada diri anak,
biasanya saya juga menggunakan alat peraga (sarana
dan prasarana)”®°

Hasil wawancara diatas dapat diperkuat dengan ibu A
guru kelas B1 mengatakan bahwa:

“Sesama seorang guru saya Bersama guru-guru yang
lain termaksud ibu R dalam memberikan pengajaran
pada anak juga biasanya mengunakan sarana dan
prasarana disekolah untuk menunjang kemampuan-
kemampuan yang dimiliki pada anak™"

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti menunjukan bahawa, Ibu R dalam
system pembelajarannya selalu menggunakan fasilitas
sekolah yaitu berupa sarana dan prasarana untu
merangsang minat serta kempuan yang dimiliki oleh
anak, anak akan menjadi cerdas dalam memperoleh
senbuah kata menjadi satu kalimat sederhana
diakibatkan juga oleh faktor umur pada anak, dimana

karateristik perkembangan Bahasa anak diakibatkan

oleh faktor umur/usia pada anak.”?

% Tbu Rapiah, Wawancara 26 Desember 2024
! Ibu Siti Aminatun, Wawancara 26 Desember 2024
92 Observasi, 20 Desember 2024
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b. Faktor ekternal

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari luar
diri anak yang mendukung perkembangan bahasa anak
meliputi faktor lingkungan dan status keadaan social
ekonomi keluarga. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu R guru kelas A1 mengatakan bahwa:

“Yang saya ketahui didalam kelas ada anak yang faktor
perkembangan bahasanya didasari dengan pertumbuhan
dan perkembangan yang matang dari orangtuanya,
dimana pemerluhan gizi yang diberikan pada anak”®?
Hasil wawancara diatas diperkuat dengan Ibu S guru
kelas A2 mengatakan bahwa:

“Anak kelas Al dalam pemerolehan bahasanya bisa
menyamakan dengan perkembangan Bahasa anak di
kelas A2 karena pengaruh dari lingkungan tempat
tinggal anak yang memungkinkan perkembangan
Bahasa pada anak kelas Al bisa berkembang juga
permenuhan gizi yang diberikan dari orang tua tentunya
berbeda pada setiap anak”**

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa yang
menjadi pendukung dalam perkembangan bahasa pada
anak didasari dari faktor lingkungan anak yang

mengakibatkan anak dapat berinteraksi dengan teman

sebaya dan guru serta ortang luar sekalipun, bukan

% Ibu Rapiah, Wawancara Desember 20204
4 Ibu Suhartini, Wawancara 26 Desember 2024
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hanya itu erkembangan bahasa juga didasari oleh
keadaan ekonomi keluarga pada anak, yang dimana
anak yang berasa dikeluarga yang berada lebih
memnuhi gizi pada anak sehingga perkembangan anak
dapat meningkat.”
2. Faktor Penghambat
a. Faktor internal

Faktor internal yaitu faktor yang mengakibatkan
keterlambatan bahasa pada anak, berasal dari dalam diri
anak diakibartkan oleh kurangnya pendengaran,
kelainan lidah pendek, dan bimbir sumbing. Berdasarkn
hasil wawancara dengan Ibu R guru kelas Al
mengtakan bahwa:
“Sebagai seorang guru tentunya harus memberikan
pengajaran yang baik pada anak, namun tidak bisa saya
pungkiri juga bahwa ada beberapa anak yang memang
memiliki kelainan pada dirinya, hal tersebut membuat
saya harus memberikan pengajaran yang cukup ekstra
untuk mengembangkan bahasa pada anak, dan memang
benar ada beberapa orang anak yang memiliki kelainan
pada perkembangan bahasanya seperti kelainan lidah
pendek dan gangguan pendengaran”®

Berdasrkan hasil observasi yang silakukan oleh
peneliti menunjukan bahawa Ibu R dalam memberikan

pembelajaran pada peserta didiknya sama, namun juga

ada beberapa hal yang peneliti perhatikan ketika Ibu R

95 Observasi, 20 Desember 2024
% Ibu Rapiah, Wawancara,20 Desember 2024
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menjelaskan materi pembelajaran pada setiap anak
berbeda ada anak yang harus dijelaskan berkali-kali dan
ada anak yang dijelelaskan stu kali sudah mengerti hal
yang disampaikan. Ini menunjukan bahawa ada anak
yang memeiliki kelainan tertentu dalam organ
pertumbuhan dan perkembangannya.®’” Hal ini dapat
diperkuat mellui wawancara dengan Ibu S guru ekels
A2 yang mengatakan bahwa:
“Saya bersama Ibu R memiliki kendala yang sama
dalam penyampaian materi, memang pada kelompok
Al anaknya ada yang tidak terlalu lancar daam
pengucapannya dan pendengrannya, hal tersebut saya
lihat ketika salah seorang anak menyampaikan
keinginannya kepada Ibu R dengan kosata yang benar
namun artikulasinya tidak terlalu jelas””®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti menunjukan bahwa ada seorang anak pada
kelompok Al yang memiliki kelainan bahasa yaitu
dalam menyampaikan keinginan dengan kosa kata yang
benar namun dalam pengucapannya  berbeda
(artikulasi). Hal tersebut diakibatkan oleh gangguan

berbicara pada anak yang mengakibatkan bahasa yang

disampaikan secara lisan akan terdengar berbeda.”® Hal

97 Observasi, 14 Desember 2023
%8 Ibu Suhartini, Wwawancara, 20 Desember 2023
% Obsevasi, 14 Desember 2023
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ini apat diperkuat melalui wawancara dengan U siswa
kelas Al yang mengatakan bahwa:

“Ketika saya diganggu oleh teman sebagku saya, maka
saya akan menyampaikannya kepada ibu guru
begitupun setiap ada hal yang membuat saya ingin
bertanya dan yang ingin saya sampaikan”!%

Bersdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti menunjukn bahwa keadaan setiap anak didalam
kelas berbeda-beda baik dalam menerima materi mapun
dalam menyampaikan keinginananya. Namun tidak bisa
peneliti pungkiri bahwa didalam kelas Al ada beberapa
orang anak yang memeiliki gangguan/kelainan pada
organ tubuhnya, hal ini dapat mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangnnya berkurang.

Setiap anak diminta untuk mendengarkan guru
didalam kelas namun yang peneliti lihat dilapangan ada
anak yang harus dijelaskan berkali-kali meskipun guru
didepan sudah menyampaikan dengan nada yang tinggi
namun tidaklah kasar. Ada juga anak dalam
menyampaikan keinginan dengan menggunakan bahasa
yang baik dan benar, kosa kata yang bik namun saat

berbicara artikulasinya berbeda.'®!

190 Usman, Wawancara, 20 Desember 2023
101 Observasi, 14 Desember 2023
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b. Faktor eksternal

Faktor eksternal yaitu salah satu faktor penghambat
perkembangan pada bahsaa anak yang diakibatkan oleh
kurangnya interksi anak, hubungan orang tua, sosial
ekonomi kelurga dan faktor lingkungan anak. Guru
dalam hal ini hrus memberikan stimulu terhadap anak
yang kurang berinteraksi pada lingkungannya.
Berdasarkan hasil wawncara dengan Ibu R guru kelas
Al mengatakan bahwa:
“Didalam kelas da seorang anak yang setiap masuk

sekolah tidak terllu berbicara bukn hanya pada saya tapi
juga pada teman sebayanya”!*

Hasil wawancara diatas diperkuat oleh Ibu A kepala

sekolah mengatakan bahwa:

“Yang saya lihat pada anak kelas A1 memang ada salah
seorang  anak di kelas Al yang pada saat kegiatan
belajar didalam dan diluar ruangan sering diam dan
tidak mau berbicara dengan temannya”!'%

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti menunjukan bahwa ada salah seorang anak
yang bernama siska dari kelas Al yang tiap harinya
hanya diam ketika guru menerangkan materi dan ketika

ditanya dan didekati oleh Ibu R anak tersebut senantiasa

menghindar dan tiak mau memberikan tanggapannya

192 by Rapiah, Wawancara, 20 Desember 2023
103 [bu Hj. Siti Amintun, Wawancara, 20 Desember 2023
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tekait pertanyaan yang disampaikan dan ketika diajak
bermain oleh temannya anak tersebut tidak mau ikut
meskipun sudah dipaksa oleh temanya anak tersebut
juga tetap tdak ingn ikut. Kurangnya interaksi pada
anak mengakibatkan perkembangan dan

perbendaharaan kata berkurang.'%*

Tabel 3.1

Faktor Penghambar Dalam Mengembangkan Bahasa Anak
Usia 4-5 Tahun

No Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam

Mengembangkan Aspek Bahasa Pada Anak Usia 4-5
Tahun Di TK Bauturrahman Jempong Barat

1. | Faktor internal

a. Factor yang ada pada diri anak

b. Sarana dan prasarana

c. Kecerdasan anak

d. Umur anak

2. | Faktor eksternal

a. Faktor lingkungan

b. Kurang interaksi pada anak

c. Hubungan keluarga

d. Faktor sosial ekonomi keluarga

104 Observasi, 14 Desember 2023
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B. Pembahasan

Pada pembahasan sebelumya peneliti telah memaparkan secara
terperinci semua data dan temuan yang peneliti temukan dilapangan baik
melaui observasi, wawancara dan dokumentasi dilapangan. Pada
pembahasan kali ini peneliti akan membahasa terkait dengan data dan hasil
temuan yang ada secara teoritik menegenai faktor pendukung dan
penghambat dalam mengembangkan aspek bahasa pada anak usia 4-5
tahun di TK Baiturrahman Jempong Barat.

Faktor pendukung dalam perkembangan bahasa anak meliputi usia
anak yang dimana perkembangan anak terlihat secra fisik dapat
berhubungan dengan organ bicara pada anak dan kecerdasan anak yang
didasari dengan pemerolehan bahasa anak pada kegiatan berinteraksi
dengan lingkungan dan disasari juga dengan keadaan social ekonomi
keluarga pada anak.

Faktor penghambat dalam mengembangkan aspek bahasa meliputi
faktor internal dan faktor eksternal. Kelainan/gangguan yang diakibatkan
oleh kelainan pendengaran dan kelainan berbicara dikatgorikan sebagai
faktor internal yang terjadi pada diri seseorang, sedangkan hal yang
berkaitan dengan dunia luar anak seperti lingkungan, hbungan keluarga,
kurang nya interaksi sera keadaan sosial ekonomi menjadi faktor eksterbal
pada setiap anak. Hal tersebut diperklut olejh Efendi yang dikutip oleh

Nurhayati dalam artikel Masitoh bahwa ada beberapa penyebab
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keterlambatan bahasa pada anak yaitu: faktor medis, kondisi fisiologi, dan
kondisi lingkungan.'®

Berdasarkan hasil observasi menujukan bahwa ada beberapa
kendala pada diri anak ketika menerima pembelajaran dari guru misalnya
ketika anak diminta untuk mendengkan guru didepan namun ada sebgaian
anak yang mendengar dan ada juga yang tidak mendegar hal tersebut
dikarenakan ada suatu kelaina npada diri anak yang mengakibatkan anak
tersebut sulit untk mendengar. Selnjutnya ketika ada seorang anak yang
dalam mengungkapkan keinginannya menggunakan bahasa yng baik dan
benr namun artikulsi dalam penyambpaiannya menjadi suatu ungkapan
yang kurang dimengerti oleh guru dan temannya sebaya maupun orang
lain, hal tersebut dikarenakan gangguan berbicara pada anak.

1. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dibedakan menjadi dua dianataranya

faktor internal (didalam) dan faktor eksternal (diluar), didalam

faktor internal meliputi umur anak dan kecerdasan anak sedangkan

faktor ekternal meliputi, faktor lingkungan dan status keadaan

social ekonomi keluarga.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara serta dokumentasi
yang peneliti dapatkan di TK Baiturrahman menujukan bahwa,
perkembangan bahasa diperoleh anak pada karateristik umur anak

yang dimana anak dapat mengungkapkan keinginannya dan

105 Masitoh, “Gangguan Bahasa dan Perkembangan Bicara Anak”, Jurnal Elsa, Volume.
17, No. 1, Aprol 2019, hlm. 47
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memahami perintah yang diberikan. Kecerdasan anak seiring
meningkat dengan pemerolehan rangsangan yang diberikan oleh
guru dan juga pemenuhan gizi dari orang tua.!'%

2. Faktor Penghambat

a. Faktor internal

Faktor internal yaitu kelainan yang dimiliki oleh setiap
individu, ada beberapa hal yang menjadi faktor pada diri anak
yaitu disebebkan oleh kelainan/gangguan indra pendengaran,
kelainan berbicara atau bahkan disebabkan oleh kondisi tertentu.

Hal ini dapat dijelaskan sebgai berikut:

1) Kelainan indra pendengaran disesbkan oleh hilangnya
sensor syaraf, rusaknya funsi telinga bagian luar, tengah
dan dalam, dan akibat dari gangguan jaringan otak.

2) Kelainan berbicara disebabkan oleh masalah artikulasi,
ganguan bersuara, dan masalah kefasihan

3) Gangguan akibat kondisi tertentu disebabkan oleh
seberal  palsy/lumpuh otak, retardasi atau

keterbelakangan mental dan bibir sumbing. %’

106 Observasi, 26 Desember 2024
107 Rohmani Nur Indah, Gangguan Berbahasa, (Malang: UIN-Maliki Press, 2017), hlm.
103-104.
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b. Faktor eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri
manusia atau disebut dengan faktor lingkungan, sosial ekonomi
eluarga, hubungan keluarga serta kuranngnya interaksi pada
anak. Perkembngan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial yang kaya akan interaksi dan stimulasi bahasa.
Perkembngan bahasa anak dipengaruhi oleh berbaga faktor,
termaksud kuantitas dan kulitas percakapan, paparan kosakata
yang luas, dan kesempatan bermain peran. Anak-anak akan
memperoleh bhsa yang baik jika lingkungan sosialnya baik dan
sebaliknya jika lingkungan sosial anak kurang baik maka bahasa

yang didapatkan oleh anak kurang.'%

108 Fauziah Nasution, Dkk, ‘“Permasalahan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini”,
Jurnal Pendidikan Dan Keguruan, Vol. 5, No. 5, Juli 2023, him. 409.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam mengembangkan

aspek bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Baiturrahman Jempong barat

yaitu:

1.

Strategi guru dalam mengembangkan aspek bahasa pada anak
usia 4-5 tahun yaitu dengan mengunakan metode ceramah,
tanya jawab dan bernyanyi. Guru mempunyai tugas untuk
mendidik dan mengajarkan perkembangan bahasa kepada anak.
Dengan cara yang dilakukan adalah mengajak anak
berkomunikasi dengan baik dan benar, mengetahui kosakata
baru dan memeperbanyak perbendaharaan kata dengan itu anak
akan lebih mudah memahai, mengerti dan meniru.

Faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan
bahasa anak diakibatkan oleh faktor internal faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri anak
itu sendiri seperti pada faktor pendukung didasari oleh umur
anak dan kecerdasan anak sedangkan faktor penghambat
didasari oleh gangguan pendengaran dan gangguan berbicara.

Sedangkan faktor eksternal yaitu diakibatkan oleh keadaan
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anak dari lingkungan tempat tinggal maupun hubungan
keluarga, sulitnya berinteraksi dengan orang lain dan keadaan
sosial ekonomi keluarga.
B. Saran
Setelah pelaksanaan penelitian dan pembahasan hasil penelitian
tentang “Strategi Guru Dalam Mengembangkan Aspek Bahsa Anak Usia
4-5 Tahun Di TK Baiturrahman Jempong Barat”, peneiti mengajukan
beberapa saran-saran sebagai berikut:
1. Guru
Diharapankan hasil penelitian ini dapat bermanfaat agar
guru dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia pada
anak dan menerapkan nya dengan anak dan pada guru itu sendiri
untuk menjadikan anak memiliki kemampuan berbahasa
Indonesia yang baik dan dapat ditepakan pada kehidupan sehari-
hari.
2. Penelitian Lain
Adapun saran-saran bagi peneliti selanjutnya adalah
sebagai berikut:
a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melalukan
penelitian, tujuan yang ingin diteliti dan lebih

memfokuskan terhadap apa yang diteliti.
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b. Peneliti harus memahami tentang focus kajian yang
akan diteliti dengan memperbanyak studi literatur
yang berkaitan dengan focus kajian yang diteliti.

c. Untuk penelito selanjutnya, disarankan agar
meningkatkan lagi ketelitian baik dalam segi

perlemgkapan data yang diperoleh.
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LAMPIRAN
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Lampiran | Pedoman Observasi Startegi Guru

PEDOMAN OBSERVASI STRATEGI GURU

Nama Guru : Ibu Rapiah

Usia : 38 Tahun

Jabatan : Wakil/Guru Kelas

Alamat : Jempong Baru

No hp - 087750654321

Pendidikan Terakhir ;D3

No | Rumusan | Indikator Aspek Hasil | Keterangan
Masalah Pengamatan | Pengamata

n
Ya | Tidak

1 | Bagaimapa |Strategi | Gur  membuat [
strategi | Pengorgani | perencanaan v Rep an
yang sasian pembelajaran n
dilakukan beupa  Prots, Al
guru dalam Prosem, RPP,
mengemba RRM, RPPH,
ngkan media, metode
aspek dan evaluasi,
bahasa Guﬂl Guey ‘“ﬂ*“
anak usia merencanakan "
45 tahun kegiatan pokok |, / RrH Yany
4 TK pembelsjaran didalompya
Baiturrah diantaranya b tytetsn
man kegiatan Pod s, i
Jempong pembuka,
Barat? kegiatan inti dan "“‘ ot

kegiatan
penutup.
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Penyampai

Guru Scek (esik
mengucapkan Ko\es v
salam dan \/ M caples
menyapa. delavn Dam
Wanwage aet]
Guru memimpin Gary we
doa sebelum \/ Dear
pembelajaran. ardio'e. Sk
bg)\@qf.
Guru mengecek B Gura
kehadiran siswa. Osda
Guru
menyampaikan \/
materi yang akan
Guru melakukan | 7L SRR, S
kegiatan ice \/ [bosemn veaber
breaking. %
Guru W
menjelaskan ' h:“k
% \/ I‘lﬂ‘ oy
materi yang akan (%
dipelajari, ey
metode VA4 Burn Stperts
pembelajaran 'Mto&‘acwh-
yang tepat dalam ‘;::wo* Oan
mengembangkan I Fuocl,
aspek bahasa.
Guru PAPY glfhao.
menggunakan Yareny &2
peraga  dalam s gt
mengembangkan
bahasa e
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menggunakan
tehnik
pembelajaran
yang sesuai
dengan metode
dan media yang
ada serta sesuai

perkembangan

Guru

kembali
pembelajaran

Sehdaun Soveos

oy o

XA

Guru  meminta
siswa untuk
mencernitkan
kembal apa
yang
dipelajarinya.

memberikan
kesimpulan pada

pembelajaran,

Strategi
Pengolahan

Guru membuat
Jadwal
pembelajaran
yang sesuai

perkembangan

Guru  membuat
catatan kemajuan
belajar siswa.
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v

belajar siswa.
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Lampiran 2: Pedoman Observasi Perkembangan Bahasa Anak

Nama Anak : Darul

PEDOMAN OBSERVASI PERKEMBANGAN BAHASA

Kelas cAl
Usia : 4 Tahun
No | Rumusan Aspek Keterangan
Masalah Pengamatan | Pengamata
1 Bagaimana | Memahami | Menyimak warcyerh
strategi perkataan orang b 2
yang lain (bahasa ibu fumals San
dilakukan dan bahasa d45e ol
guru dalam lainnya).
mengemba .
ngkan Mengem dua Wwastls Pera
otk petiniah  yang aealaan
hadsad diberikan secara
anak usia bersamaan.
:fs “'_’;I: Memahami Vatgtural,
Baiturrah . Ve waalossin
dibacakan.
man ) ms»ﬁ
Jempong Mengenal Wresneunl
Barat? perbendaharaan kerke (radgm),
kata mengenai Sedi, \uael
kata sifat (nakal, Bein Qe
pelit baik hati,
berani, jelek dan
lain sebagainya).
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Mendengarkan Vit wansy

dan Mlueti e

membedakan Bart gelag

bunyi-bunyian dayrn Youay

delam  bahasa Pedeate™

(contob,  buyi, b ko

:‘;:;""""‘“‘" Ol wak
Mengungk | Menggulang Lowbotum e
apkan kalimat |
bahasa. sederhana. :‘W‘“"» b

“a 6“‘

Bertanya dengan tnkate

kalimat  yang 34:?\. a\vler

benar. R

Menjawab

pertanyaan

sesuai

pertanyaan.

Mengungkapkan Porsalage

perasaan dengan :;":‘”'""

kata sifat (nakal, e

baik hati N

senang, jelek, s U

pelit, berani dan

lain sebagainya).

Menyebutkan C&va-m

kata-kata at bk

dikenal. e L

Mengutarakan

pendapat kepada

orang lain.
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Menyatakan alas Seferk
an terhadap Qomgrv ol
sesuatu  yang :
diinginkan atau
ketidaksetujuan.
Menceritakan Wainacevtyalken
kembali el o
cerita/dongeng Ve Qe
yang  pemah s
didengar. Vo
Memperkaya “in Lo
perbendaharaan m\@“’v"
kata. fevgew
fewicn
Berpartisipasi
brde fatowpl
percakapan.
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PEDOMAN OBSERVASI PERKEMBANGAN BAHASA

Nama Anak : Akbar
Kelas 'Al
Usia : 5 Tahun
No | Rumusan | Indikator Aspek Hasil | Keterangan
P ta
Masaleh Pengamatan els;na
Ya | Tidak
1 | Bagaimana | Memahami | Menyimak [ [
strategi  |Bahasa | perkataan orang \’ ?’:“:“
yang lain (bahasa ibu vy
dilakakan din  bahasa e b akd
guru dalam lainnya),
mengemba :
ngkan Mengerti  dua kb\&wu
perintah  yang Fesmpers,
:::' diberikan secara \/ Fonele 3o
W\a«
45 tahun Memahami e o
di TK cerita yang | | / Npa eclon .
Baiturrah dibacakan. e "{“
man i Qeleam
Jﬂm Mﬂw | Qewn
Barat? perbendaharaan :‘:“:‘x:
KA WO/ v, ok,
kata sifat (nakal, ey
pelit baik hat, et
berani, jelek dan
lain sebagainya).
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Mendengarkan b ey
dan Mesitken
membedakan Bl iy
bunyi-bunyian Rk deveger
dalam  bahasa 3&, X caflee
Indonesia g,
(contoh,  buyi,
dan ucapan harus
sama),
Menggulang Strh \e
kalimat Segge Sudels
sederhana. Seleseibuy !
Bertanya dengan Wava
kalimat  yang m""
PR R b Ny
Menjawab RRT)
mm AR A

% g e tiee v
sesua Yructnn 30,
pertanyaan. §§"“ !‘“"
Mengungkapkan ket Yot
perasaan dengan bod Qv
kata sifat (nakal, kewwn
w hﬁ. é:,‘o“,‘hJ dedd
senang,  jelek, "y
pelit, berani dan 0 e
lain sebagainya).
Menyebutkan AV
kata-kata yang hies, \)O-Q(M
dl'kﬂﬂll. ik fan

R¥edann

Mengutarakan hebike yueres
pendapat kepada keoab &
orang lain. 3‘9'3‘;:
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Menyatakan Bt Bube
alasan tezhad &hnmn lwrns
sesuatu  yang E‘d‘“& we
diinginkan atau

boiidabicatiiiai

Mencenitakan

kembali

cerita/dongeng

yang  pernah

didengar.

Memperkaya dergan beast
kata, Jenrennyc
Berpartisipasi hesraba”
dalam ekt ol
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PEDOMAN OBSERVASI PERKEMBANGAN BAHASA

Nama Anak : Siska
Kelas tAl
Usia :4 Tahun
No | Rumusan | Indikator Aspek Hasil Keterangan
Masslah Pengamatan Peng:mata
Ya | Tidak
1 | Bagaimana | Memahami | Menyimak M\rw.k-
strategi Bahasa perkataan  orang ean
yang fain (behasa ibu |~/ et
dilakukan dan bahasa
guru dalam lainnya).
mengemba v g O
ngkan engerts ua eyt ut
aspek perintah  yang S hduOep
bahsa diberikan secara Perutals gg
e bersamaan. ”‘:}:‘:i‘
4-5 tabun Memahami VornBtanprken
Baiturrah dibacakan.
man
Jempong Mengenal Mazesyeval Yol
Barat? perbendaharaan Ve, \w,‘_'
kata mengenai \/ ek fewt,
kata sifat (nakal, M""j
pelit baik hati,
berani, jelek dan
lain sebagainya).
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Mendengarkan Wrwilpe Delras
dan M W\-
membedakan &w\?:a«»:;_g
. . o -
S A & kepuls pac
. g conolkens
Indonesia .
(contoh,  buyi, M mgil\en.
dan ucapan harus
sama).
Mengungk | Menggulang ‘::rw ool
apkan kalimat e s il
‘Bertanya dengan W\
Kali Ko S|
s et
G
benar. ‘ b
Menjawab YA tons
peruanyaan Co
sesuai Sy
e PR
Mengungkapkan Sepern berh
perasaan dengan o
kata sifat (nakal, o \uaendbor!
baik hati, TR
senang, jelek, |eugeDerga.
pelit, berani dan
lain sebagainya).
Menjebutkan ea®e-
kata-kata yang \‘“v‘a‘hQu‘\
dikenal. Daw i w i
Mengutarakan Prlee mnaoded
pendapat kepada e Selatt
orang lain. ann Vs

Al \W
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Menyatakan alas e Sau e

an terhadap s M Sapd

sesuatu  yang mw'

diinginkan atau

ketidaksetujuan. ma,,,”ﬁ:
¥ My

Menceritakan e

kembali A el w

cerita/dongeng K*

yang  pemah

didengar.

Memperkaya Analeny &

perbendaharaan Bale. erdent

kata. AN Den ek
wout beeknen

Berpartisipasi

dalam
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Lampiran 3: Pedoman Oservasi

Faktor Pendukung Dan Penghambat

Perkembangan Bahasa
PEDOMAN OBSERVASI FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
PERKEMBANGAN BAHASA
No | Rumusan Indikator | Aspek Hasil Keterangan
Masalah Pengamatan Pengamatan
Ya Tidak
1 Apa  saja | Faktor Kurangnya mral Lelgar
faktor penghamba | kesadaran pada e T
penghamba | t. diri siswa dalam v’ M&t
t dalam belajar. \!\W
mengemba Adanya oPe St oty
ngkan gangguan \/ Gl e
aspek pendengaran S r&
bahasa pada siswa [ >
pada’ amak Adanya Sevnve aucls
usia 4-5
tahun di gangguan Fda 5""‘21 2
TK kondisi _tertentu v e
Baiturrah seperti bibir e Dar Qe
o sumbing/lidah MWM
Jempong pndgk. k
et Factor  genetic, SO« Seku orond
anggota keluarga Gorale amn
yang  memilki \/ U
keterlambatan et care
berbicara. L O
Kurangnya a0« 2 e
interaksi  sosial | /” munk g8
dari diri siswa Pl et
Faktor Sarana dan (::w.m
pendukung | prasarana \/ D?' Oon
\nBev
Strategi FREH. eyiae
belajaran
|V Ry
ek
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A hreon
o M
\QWm'QM

e
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

No | Rumusan Masalah | Indikator Sumber Data

1 Bagaimana strategi | Strategi a. Guru
yang dilakukan | Pengorganisasian. b. Kepala sekolah
guru dalam | Strategi Penyampaian. c. Peserta didik
mengembangkan ’
aspek bahasa anak Strategi Pengolahan.
usia 4-5 tahun di | Memahami Bahasa.

TK Baiturrahman | Mengungkapkan
Jempong Barat? Perasaan.

2 Apa saja faktor | Faktor pendukung. a. Guru
pendukung dan b. Peserta didik
penghambat dalam Faktor penghambat. c. Kepala sekolah
mengembangkan

aspek bahasa anak
usia 4-5 tahun di
TK Baiturrahman
Jempong Barat?
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Lampiran 5: Lembar Pertanyasn
LEMBAR PERTANYAAN DAN JAWABAN

Guru

: Ibu Rapiah

Kepala Sekolah : Ibu Nevi

Peserta didik

: Darul

No

Daftar Pertanyaan dan Jawaban

Jawaban

e,

VAR Var Dolnase
am%

ey rem, Svarema ke

Warug W waiduas

ke
VAN ar
~ Papok ben
Kenfule Yoy fays Papek g

loudasa
wabeda ot wemtr

T fge aba, fowian a0

o aanh Copn
e \DMU\:?; xhuw‘v t.:zl
Waeal..

scnnghli M&M yuo, m.omxh

Didsnsa Bwtcal

{M\u peubeas dp Yk

b.,\mn. Sepnon y, evab
aken Yteken
\-am::gnam bals. 2
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Metode apa saja yang ibu terapkan
dalam mengembangkan bahasa
anak?

@.m\‘:m wArke R - wevo R
MAGR\eD O A5 Joge s‘mb
Yoty Warde Coveweds,
Suod, san hrvzj.,v‘

Dalam mengembangkan aspek
bahasa  pada _anak,  apakah
Bapak/Ibu guru juga menggunkan
media saat proses belajar mengajar?

Dealaawan s g vieam R\ oo
0") ‘vt\k, %A \w-\ym\\ys

Wl alsk [m,,.
. wDe 2 Lekela ‘n:
Do war dekolal, (alawd)

Kepala Sekolah

Jawaban

""W‘MM

DiBalonas »s
Auatu t.\l;w'\.«\.g

S

Apakah sarana dan prasana untuk

menunjang perkembangan bahasa |

pada anak di TK ibu terbilang
memadai?

Ao dilal gudels Jerloilaiy
C\-\w ok fevene  poa.

&Q b SV tw‘\won Mh
2en \whor Ltv.:) ¥
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Apakah Bapak/lbu guru dalam
proses belajar mengajar memiliki
hambatan dalem
bahasa pada anak?

*‘”" wae\okukan eucluasa
&haf wvow ukule

Suru

49 o\ OHpak
W iedac,

Peserta

Didik

Pertanyaan

Jawaban

Apakah saat masuk ke dalam kelas

Bapak/Ibu guru menyuruh adek
membaca doa dan bernyanyi?

war Stbaf Uavy weeichben
W ok ‘e it beview
Shn bir Do’ Drvsame

{ Dalewn ke\‘g‘

Ketika adek merasa sedih atau marah

dengan teman, apakah adek akan
mencentakan kepada Bapak/Ibu guru?

Apakah adek sering menggunakan
bahasa daerah ketika berbicara dengan
Bapak/Ibu guru di dalam kelas?

§e, Sepe deeiy wntguugf]
?«96 ‘\,\] z\JA‘U \‘-.h k(.

fb‘. i genged O\ uan

e

\0¥) \
Jh‘“’ 8'?’" Varia % d
*"Mfu Sg\'%'m &ﬁc

Ketika adek disuruh oleh Bapak/ibu,
apakah adek mengikuti perintahnya?

\ wﬂ&‘- &\”“
Saun M e M
ok WhOwe e,
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Guru

LEMBAR PERTANYAAN DAN JAWABAN
: Ibu Rapiah

Kepala Sekolah : Ibu Nevi
Peserta didik  : Akbar

No

Daftar Pertanyaan dan Jawaban

Guru

Pertanyaan Jawaban

Dalam mengembangkan bahasa [Bulews wenewhoes\un  balate
pada anak, biasanya strategi apa |\, W&M“‘Mw
yang digunakan? g edmn, PMuove Tege \Rbt,

Dtlnaalin Wty wun K0P Bam
RReH feboenad auc:w beye
Fevawn

aglaleu kain
Apa sazja kendala bagi guru dalam fau®ala tiavs g—gs Zefuk ko

mengembangkan bahasa anak? Yarky Loeud  watwackeana, wﬁ
M\‘.bf%?bw alick, B

Wakert Rewbeledarnn DEVipn
Bous Wndels  Suwsuard

Biasanya arax ll:: §2e ade, nawmun oBe pe
mengungkapkan apa yang b Yany cace wenguinbekeans
lwnhn I . dlganggu elaiwn i A Ll R R m&.
oleh temannya entzh itu merebut

barang milik dirinya. Apakah anak-
anak akan mengungkapkannya?

Rl

Metode apa saja yang ibu terapkan R L
dalam mengembangkan bahasa §49 Gunatbnn dar

anak? Woero De um,.\m& yrusnls Ve
beenganyi
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Dalam mengembangkan aspek [Wdcos Prueotalon Prsblleyadmn
bahasa pada anak, apakah [Yews ek, fonn heaganye —
Bapak/lbu guru juga menggunkan Viedeen wdank Provtm \orurt. gtany w
media saat proses belajar mengajar? | Sekaei. wapun et Lienr

&ekolad, ( oleans)
Kepala Sekolah
Pertanyaan Jawaban
Menurut ibu, apakah (Mewweuk F2g~  fRekewdbugen

perkembangan bahasa anak usia 4-
5 tahun disekolah ibu sudah
bagus/baik?

Vw:;ct Udrze -5 delacin

o s\\k' anedle s
.'W"“kﬁ; bmt,nw M’ M
8 batateens Dumsy laven gny

4 dea kW\

Apakah Bapek/ibu guru dalam [A0<cnv keost§ Peive \mvmwn 7o
proses belajar mengajar e Yaccout \S::-Sw"«gw

strategi  dalam  pengajarannya [Ovol Some pevseaas i

i i bisa (Vlesy \M:va:w« (cosg?:wmm
mengembangkan | bahasa - pada |puovenn deesebu Mo
Wevipuca ECEWM, p—t?“a%“\ "
Vwatefe, 2o ke gyen depPet

Apakah sarana dan prasana umuk*‘mwcwum. Suorts devibilan,g
menunjang perkembangan babasa lo e Untup furmee Do puntocan

pada u:;k di TK ibu terbilang | i bolate fmind, Honsy Marnue.
memada ?u-wmm“ ouk 8oy past WO
levsleat

Apakah Bapak/lbu guru dallud: wal  Watlebuloc,  punuess
proses belajar mengajar memi Mteazy, ,,.,.ﬂ,u..‘
hambatan dalam mengembangkan M‘rw“-“ w;k::b o

Saputher O sueu Delew
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Peserta Didik

Pertanyaan

Jawaban

Apakah saat masuk ke dalam kelas

Bapak/bu guru menyuruh adek
membaca dog dan bernyanyi?

wal Sthep Wor wilakuban
190 bersana Sebeluw
m“\b\: %(\Mﬂ a0
bertung bavbaswe 21 Odlew
S

Ketika adek merasa sedih atau marah
dengan teman, apakah adek akan
menceritakan kepada Bapak/Tbu guru?

W fege foetus Wnewyy
e Yopor Vb un l&«‘é”
bega Qo o\ew Jpwmn e

——

-

Apakah adek sering menggunakan
bahasa daerah ketika berbicara dengan
Bapak/Tbu guru di dalam kelas?

——

*'o“k k‘u(w. W S
b b funke

i dalann febolals (gavus
W“'&'h belasse tudewnd

Ketika adek disuruh oleh Bapak/ibu,
apakah adek mengikuti perintahnya?

A wen Bt evtean prewm el
Yy A C'::Pw M‘lbuqum
itraprlan Rt Pua
Sepetu ©6a \atn. |y
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Guru

LEMBAR PERTANYAAN DAN JAWABAN

: Tbu Rapiah

Kepala Sekolah : Ibu Nevi
Peserta didik  : Siska

No

Daftar Pertanyaan dan Jawaban

Gura

Jawaban

Pertanyaan
Dalam mengembangkan bahasa
pada anak, biasanya strategi apa
yang digunakan?

LRV WM-%* Mm
i i T DR Stvekens
o Chweenas Sove Lol
Dol WU L, N?h e
8‘"“ Mi chuanw Seve Dl
[inekitban begatan hetger
DEQay:

Apa saja kendala bagi guru dalam

wBeila by e Dapublan
iR crabinar e okt
nvsb'vtmmﬂ\“n\k, VanaZ
kon  magen proabelag aven
bolg e yas) Wiwdats i eny

mengembangkan bahasa anak?
Biasanya anak akan
apa  yang dia

Mt frge Do, Puriin  Ba

Yo amak Yauy cace ViR s

oleh temannya entah itu merebut e el femngsen
barang milik dirinya. Apakah anak- P Wwarels,

anak akan mengungkapkannya?

Apakah anak seringkali [Fee\en® ey Panye w.otjquw&:m
menggunakan bahasa daerah dalam |\odese Seeved focevia \
percakapannya didalam kelas? brasa o Vuda .\-.'; ke

Prears Sevnpn 2, wnb
“b"“ W‘bmc&w L&‘,&

Mavmw'au:y., M
Metode apa saja yang ibu terapkan [Adcibum  Lreakode - mro®R Prabil
dalam mengembangkan bahasa [0 gpesn  I'rwmakas Haltu
anak? emode 7 (elcansds, &'M:)-?zwb
96.\« V'”w‘a\'
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Dalam mengembangkan aspek
bahasa pada anak, apakah
Bapak/Ibu guru juga menggunkan
media saat proses belajar mengajar?

Wewbera v YM

9 Votk, e rrseny
Vtspnalson”lat bt
bw‘J ade & Veeutfuin

Bar Wae Skl (olews)

Kepala Sekolah
Pertanyaan Jawaban
Menurut b, apekah Mevardk o Pbens
perkembengan bahasa anzk usia 4- avel W4 -¢ Tolaun

5 thun disckolah ibu sudsh
bagus/baik?

W"g &ulk. ouch -avak Snped
“‘Ms‘. 9!“‘0:“ hw‘ﬂ)w
Selikcin N L) v e
Lalu \e h\ww't

strategt  dalam  pengajarannya
sehingga dikatakan  Dbisa
mengembangkan  bahasa  pada
anak?

e e U e

Sevuiie « M«u
Pude ek, &@R:em
Yuau s Gy Tak Wissbual
by LEPPRIYR ‘wa\ AR bt
Sebugai \atlden ooty quen 2

W \A ) Ve
Wik, &&Kﬂf&?&i{w'

T e |
hap bete Wik, Sermn 5
M\'m A Sekolabs feunn
P Siwisne Peetvian

Ok Boy San 'indor l&\ﬁbq?
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ApnhhbeBI;:ddlbn guru dallaixkl; i.‘:*:;,m“buvw QUNA
proses mengajar memi " astub N

hambatan dalam men A
—— NBepaticn BheGuru Deleae
W&gw.
3, Peserta Didik
Pertanyaan Jawaban

Apakah saat masuk ke dalam kelas \Mh‘"e MHF o

membaca uﬂm b= 1 F'M“W Stbe fuawn
Wailey Y\W\\N\.Q I DA

bernyanyi bersamnn 2

Ketika adek merasa sedih atau marah ,S«.\a~ Suke fWigsaeys

dengan teman, apakah adek »h: o \wyw%euw Y

menceritakan kepada Bapak/Tbu guru? m&m% o

bt e o T
m "W - e, fe.

Bapak/Thu guru di dalam kelas? kewr loataass Vadouesie

bokke Legnde ot Setolels

Ketika adek disurub oleh Bapak/Tbu, | fos. waeudtws mv Pevtutal.
apakah adek mengikuti perintahnya? Youmy 2 lpentlmn St \u
vy Reeekt  awbsersibie
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Lampiran 6: Dokumentasi



DOKUMENTASI

. Visi misi sekolah

. Profil sekolah

. Letak geografis sekolah

Struktur organisasi.

. Dokumen berupa foto kegiatan-kegiatan sekolah
. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

. Hasil Evaluasi Belajar siswa (cacatan Anekdot, ceklis dan portofolio).

. Data guru dan peserta didik kelas 1A.

Sarana dan prasana dan lain sebagainya.



Lampiran 7: Gambaran Lokasi Penelitian

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Berdiirinya TK Baiturrahman

TK Baiturrahman merupakan sekolah domana peneliti melakuka
penelitian. TK Baiturrahman terletak disebuah kelurahan yang cukup
dekat dari pusat kota, yaitu berada di Kelurahan Jempong Barat,
Kecematan Sekarbela, Kota Mataram. TK Baiturrahman didirikan
sejak tahun 2006 oleh Ketua Yayasan Drs. H. Sukiis dan dibantu oleh
masyarakat disekitar sekolah. Pemilik yayasan TK Baiturrahman
pertama kali dipimpin oleh Drs. H. Sukiis, sedangkan kepala
sekolahnya saat ini adalah Hj. Siti Aminatun. TK baiturrahman adalah
salah satu satuan pendidikan dengan jenjang sekolah pertama bagi
anak-anak.

Pada tahun 2006 TK Baiturrahman yang dipimpin oleh Drs. H.
Sukiis, gedung TK Baiturrahman terdiri dari 2 ruangan kelas dan 1
ruang kepala sekolah. Pada tahun 2015 sampai dengan sekarang TK
baiturrahman sudah memiliki 3 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah,
dan 1 ruang UKS di bawah pimpinan Hj. Siti Aminatun.

Profil Lembaga TK Baiturrahman

1. | Nama Sekolah TK Baiturraham

2. | Nomor Statistik 002 336 001 034
NPSN 50220587
Alamat JIn. H. Naim Guntur
Desa/Kelurahan Jempong Barat
Kecematan Sekarbela
Kabupaten/Kota Mataram
Provinsi Nusa Tenggara Barat
Kode Pos
Status/Akreditasi Swasta/B




2. Letak Geografis TK Baiturrahman

Secara umum letak TK Baiturrahman yaitu terletak di JIn. H. Naim
Guntur Kelurahan Jempong Barat, Kecematan Sekarbela, Kota
Mataram Nusa Tenggara Barat (NTB). TK Baiturrahman berada di
dalam perkampungan. Disamping sekoah TK baiturrahman terdapat di
tengah-tengah rumah warga.

Letak geografis TK Baiturrahman ini tidak terlalu mendukung
proses pembelajaran anak karena letaknya yang berada disekitar rumah
warga dan cukup jauh dari persawahan membuat peserta didik tidak
terlalu nyaman.

a. Sebelah Utara : Rumah Warga

b. Sebelah Selatan : Ruma Warga
c. Sebelah Timur  : Rumah Warga
d. Senelah Barat : Jalanan

3. Visi dan Misi TK Baiturrahman

Adapun visi dan misi lembaga pendidikan TK Baiturrahman yaitu
sebagai berikut:

a. Visi

Terwujudnya suatu lembaga pendidkan yang berdasarkan
iman dan taqwa, terampil dan mandiri
b. Misi

1) Menyelengarakan pendidikan agama sehingga anak
berkembang secara maksimal.

2) Menyelengarakan  pembelajaran  untuk ~ menumbuh
kembangkan kemampuan berfikir, aktif dan kreatif serta
mandiri dan terampil.

3) Mendidik dan mencerdaskan anak.

4) Mendidik dan menanamkan sehingga saling menghargai,
menjuung tinggi akhlak manusia.

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah,

nyaman dan menyenagkan yang bernuansa islami.



4. Struktur Organisasi TK Baiturrahman

Struktur organisasi adalah suatu sistem suatu soistem hubungan
kerja sama antara orang-orang yang mempunyai kepentingan yang
sama dan untuk tujuan yang sama pula. Struktur organisasi merupakan
suatu kompenen ynag hars ada dalam setiap organisasi. Yamg
dimaksud dengan organisasi disini menuju pada lembaga pendidikan
TK Baiturrahman. Hal ini bertujuan agar semua kegiatan dan
pelasanaan program kerja TK Baiturrahman Berjalan dengan lancar
dan sistematis. Oleh karena itu, tentu diperlukan adanya struktur
organisasi dalam lembaga pendidikan di TK Baiturrahman sebagai

berikut:
Struktur Organisasi TK Baiturrahman
Ketua Yayasan
Drs. H. Sukis
Pembina Ketua Dewan

Komite

Drs. H. Syahrul

Kepala Sekolah

Hj. Siti Aminatun

Guru Kelas B

Guru Kelas A1 Guru Kelas A2
Hj. Siti Aminatun

Rafiah A.Ma Suhartini S.P.d




5. Keadaan Guru TK Baiturrahman

Daftar Keadaan Guru TK Baiturrahman

No Nama Guru Pendidikan Tugas Tambahan
Terakhir
1. Hj. Siti Aminatun SMA/Sederajat | Kepala Sekolah
2. Rafiah A.Ma D2 Guru Al
3. Suhartini S.P.d S1 Guru A2
4. Nevi S.P.d S1 Tata Usaha
6. Keadaan Peserta Didik TK Baiturrahman
Keadaan Peserta Didik TK Baiturrahman
Tahun Pelajaran | Laki-laki Perempuan Jumlah
2020/2021 8 6 14
2021/2022 4 6 10
2022/2023 6 2 8

7. Sarana dan Prasarana TK Baiturrahman

Sarana dan prasana merupakan salah satu hal untuk menunjang
proses pembelajran yang ada disekolah. Sehingga bukan hanya
mementingkan metode, strategi ataupun media yang digunakan tetapi
sebagai seorang pendidik yang mempunyai fungsi sebgaia motivator
dan fasilitator, juga perlu memperhatikan sarana dan prasarana yang
akan membuat anak merasa nyaman ketika proses pembelajaran
berlangsung.




Daftar Sarana dan Prasarana TK Baiturrahman

No | Sarana dan Prasaran Fasilitas Jumlah Keterangan
Sarana Pendidikan Ruang kelas 3 Baik
Ruang Kepsek 1 Baik
Toilet 1 Cukup Baik
Meja siswa 12 Baik
Kursi siswa 33 Baik
Meja Guru 3 Baik
Kursi Guru 3 Baik
Tong Sampah 2 Cukup baik
Rak Sepatu 2 Cukup Baik
Aula 1 Cukup Baik
2. Area Bermain | Puzzle 5 Baik
Indoor
Balok 4 Baik
Plastisin 6 Baik
Papan berhitung ‘) Baik
Bola warna warni 5 Baik
Alat masak- 3 Cukup Baik
masakan
Buku-buku cerita 2 Cukup Baik
Stiker huruf, 15 Baik
angka dan
hijaiyah
Area Bermain Perosotan 3 Baik
Outdor
Jungkat jungkit 3 Cukup Baik
Ayunan gandeng 1 Cukup Baik




Ayunan berputar

Baik

Cukup Baik




Lampiran 8: Wawancara Guru Dan Kepala Sekolah

Wawancara Guru kelas Al

T ‘—/,

IVER! AS ISLAM NEGE

I A R.A_.g

Wawancara guru kelas A2



Lampiran 9: Kegitan Menggunakan Strategi Pembelajaran

Kegiatan bernyanyi bersama Kegiatan menyampaikan materi

Kegiatan tanya jawab

10



Lampiran 10: Kegitan Anak Menujuk Huruf Dan Angka

g T\ O

Anak menunjuk huruf yang sesuai dengan tulisan dipapan

11



Lampiran 11: Kegitan Anak Menulis Huruf

Kegiatan menebalkan huruf-huruf abjad
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' TAMAN KANAK-KANAK
BAITURRAHMAN
Jin H Naim Jempoog Baru, Sckarbela Kota Mataram
Telp. 087775056838

SURAT KETERANGAN
No: 341907V TK-B12/2023
BANKESBANGPOL),

= - , . Permobooan
Rekomendasi Peaclitian tanggal 19 Desember 3/d 30 Descmber 2023, maka Kepals

Nama i Lata Agustina

NIM = 200110057

Fakultss  : Tarbiysh Das Kegurean

Prods * Pendidikan Isiam Ansk Usia Dini
Jenjang .8

mummﬁmmwmwm
34 30 deseaiber guina meleagiliapi data pada penyususan skripsi yang berudsd
“STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGKAN ASPEK BAHASA PADA

ANAK USIA &5 TAHUN DI TK BAITURRAHMAN JEMPONG BARAT
Mataram, 30 Desember 2023
R OSIATILERALY

» !
/ —

Nevi Wakye Norkastagsd, S 1
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PEMERINTAH KOTA MATARAM

BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH
Gedung Selatan Lantai 3 Komplek Kantor Walikota Mataram

3 JL. Pejanggik No. 16 Mataram 83121

Nosaor : 07 /L2242 /0abftang KT/01/2023

TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN DI KOTA MATARAM

Do S Peraturan Doseah Kota Mutatam Nomer 15 Tabun 2016 Testang Persbentakan dis
Senuin Persnghat Daersh Kot Matseam;

2 Pesatwran Doessh Kota Matarams Nomeor 05 Talum 2023 Tentasg Perubohun atn
Peravaran Dotrah Nomor 15 Tabun 2016 tentang Pembeatukan dun Susenan Peranghat
Daerah Kota Mataramg

3 Peravaras Wallkota Nomor 40 Tahus 2022 vestang Pecar Jeringan lafoomusi Riset dan
novasi Daerad Kota Mataram;

4 Peravaran Wallkota Mataram Nomoe 48 Tabun 2023 Tentang Kedudukan, Susenan
Organtsas), Tugas da Peagd Sera Tata Kerja Badan Riset dan Inovad Daesah Kota
Mataram

5 Sorst Permobonan 1jin Survel dan Peoslitian duel Universites blsen Negerd Matacan
Fabalus Tarbiyah Dus Kegerwan Nomoe @ Tanggal 31 Obsober 2023

L3 Rekomendasl Penclitin dan Kepola  Bakesbangpol Kota Mutaram  Nomer
76T ol XIV2023 Tanggal 20 Desember 2023

MENGUINKAN
Kepuds
Nama i Lita Agusting
Lemnbaga i Tateyah Dos Keguetun
Judul Penelition i Susteg Geeu Dalim Mengembanghan Aspek Bahasa Ak Usla &5 Tahm Dy TX
Balreerahman Jempong Barat
Lokasi i «Jin M. Nalm
+ Jempong Bar
- Sehasbels
< Koty Matsrass
Untuk : Meldsanakas Irin Served dan Penelzion dont Tanggal 19 Desermber 2023 ¢ 30
Desembar 2023

Setelah Survel das Penelitian Sebesai diveajibihan untuk mengenggah Hasil Penelitian tenebet melalui Sistemn
Infermasi purd-indah mawramkens go AL

Demaikian susat (zin nl @rerditkan vonk dipergunakan sebagal mana mestinya.

Mataram, 20 Desemnbder 2023

KEPALA BADAN RISET DAN
INOVASI DAERAH KOTA MATARAM

Do MANSUR,_ SH. MM,
Pembina Utama Muda (IV/ic)
NIP. 19701231 200210 1 035

D v 101 Manbitog o o ehehivmh mengoualn SHtdda Flriomh yang Gontebm oeb Tula Sendioe Fleuoash
- (IS, Padie Sbwe dun Sandi Negacs (ISSX)
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)
Jn Gayan Mada No 100, Jempong flars Matwam 83114

o £ Bt oo W o dwam w ot ol B
Nomor | 964N 12FTKISRIP/PP 00 91072023 Mataram, 31 Oktober 2024

Lamgpiean : 1 (Saty) Berkas Proposal
Porhal | Permohonan Rekomendasi Ponelitian

Kepada
Yih
Kepala Bakesbangpol Kota Mataram

[
Tempat
Assalamu’aladum Wr. Wb,

Bersama surat ini kami mohon kesediaan Bapak/ibu unbuk mombenkan
rekomendasi penelitian kepada Mahasswa di bawah ind -

Namo ¢ Lt Agusting

NI : 200110057

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidican Isiam Anak Usia Dind

Tupsan : Peneldan

Lokasi Penelian  ©  TK BAITURRAHMAN JEMPONG BARAT KOTA

‘ MATARAM

Judul Skripsi . STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGKAN
ASPEK BAHASA ANAK USIA 4.5 TAHUN DI TK
BAITURRAHMAN JEMPONG BARAT

Wakiy Pencitian 31 Oktober 2023- 31 Desamber 2023
Rekomendasi tersabut akan dgigunakan untuk mendapatkan data yang
diperkcan dalam penyusunan skripsi

Demidian sural pengantar ini kami buat, alas keqjasama Bapai/iou kami
sampaikan lerimakasin.

Wassalamualakum Wr. W,

@ Dipindai dengan CamScanner
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Fm PEMERINTAH KOTA MATARAM

. BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
L 3| ( BAKESBANGPOL )
\/' mMMMIOpoM)Wm

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070/ 1006/Dks-Pol/ X112023

2. Pesaturas Mentens Dadam Negert RI Nomes 7 Tabun 2014 sentang Perubuhas Atas Peraturan
Menteri Dalam Negers Ropublik Indonesia Nomoe 64 Tabun 2011 sestang Pedoman
Penerbitan Rekomendnl Penelitian:

b Surat Permobonan 1in Surved dan Penelitian darl Universitas Isdam Negeri Mataram Fakulas
Tarbiyah Dan Kegorusn Nomes: Tanggal 2023-10-3)

Perthal - Rekomendast Penelidan
2. Menimbang :

Seoelah mempelajan dan menelitl dans Proposal SurvelRencana Keglitan Penclican yarg

mmmummummm

Lixa Agusting,

Mal : Nin H Nalm Jempong Baru Sebarbela Kota Matacam

Bidung/Juded . Straegi Gum Dalam Mergembangkan Aspek Bahasa Asak Usla 4-
S Talwe DX TK Balturrabman lempong Bacat

Lokasi 3 Mn N Nan Jeopon Bang, Sebarbeda, Kot Maran

Juedaly Pewrta i 1 0mmg

Lamam a + 19 Desermber 2023 $/d 30 Desamnber 2023,

Stanes Penelitian 1 Bau

3. Hal-hal yang harus di tasti sleh penelicl ;
2 Sebeban  seldukan  Aegistan  Penelitin  ager  meliporhan  bedsangan  Kepada

n qumammwmmumms“
Permohoman dan apatels melanggar ketentuan, soka Rekomendas! Penelitian akan dcabat
sementard das menghentikan segala heghatae penelitian;

. Pescdzl harus mentaan ketentuan perundng-undsngan, noema-poema dun adat Istbadat vang
berlidu dun penelitian yeog dibkubes cdek menisbolian kesesaban i masyarakat,
disintegrasi Bangsa st keutuhan NKRIL

d Apabila masa berlibn Rehomeodasi Penclicas wlah berakhlr, sedinghan pelalsanan
keglatan Peoclitian tonebt belum selessd maks penelith harus mengajulin porpanjangan
Rekomendasi Pendlitan;

e Meliporkan busil kegistin pemelsian Kepads Walkots Matarans, melalul  Kepala
Bakeshangpol Keta Masaram setlap 6 (enam) balan sekall

Demikian Surat Relomendad Penelition ind dibust usiuk dapat dpergunaban sebagalmans
mestioya
Matacam, 19 Desember 2023

Permdina TK 1 (IVDL)
NIP. 19761231 200003 1 013

Tembusan Yih:

1. Waliketa Mataram di Mataram sebogsd laporas:

2. Kepala BRIDA Kota Matram di Matarans;

3. Kepala Sekolah TK Balterrahman Jempong Barat

4. Dekan Fakultas Taebiyah Dan Keguruan UIN Mataram

5. Yang bersanghetarn;
Dok & e s etk rrergpenshan Sertith e Edrond yang dtatefas e Bda Santhoe
Eleurons (RSE), Rakan Sy das Sandh Negara GRSSN)

A
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UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

No 3P0AUA 12Penun et titat OO 120204

Sertitkat s Diberkan Kepada -

LITA AGUSTINA
200110057
FTKNPALD

Decgan Judd SKREPSI

STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGKAN ASPEK BAHASA PADA ANAK USIA 4.5
TAHUN DI TK BAITURRAHMAN JEMPONG BARAT

SKRIPS! Tersabut tolah Dinyatakan Lubas Up cok Plagiasi Menggunakan Aplkas: Tumitin
Similarity Found : 10 %,

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Sertifikat Bebas Pinjam

N IS Un 12Pwponserttat 859010004

Sentifikat Ini Diberikan Kepoada -

20011005)
FiK®aun

Mahasiswa/Mahasiswi yang tersebut namanya di atas ketika surat ini
dikeluarkan, sudah tidak mempunyail pinjaman, hutang denda ataupun
masalah lainnya di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram.
Sertifikat ini diberikan sebagai syarat UJIAN SKRIPSI|.
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